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Masalah dalam penelitian ini adalah kurangnya hubungan yang hangat, 

komunikatif, pemberian bimbingan, dan keterlibatan orang tua terhadap proses 

belajar peserta didik serta disiplin belajar peserta didik yang masih rendah sehingga 

menyebabkan rendahnya keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas V SD 

Negeri Gugus Duku Kec. Tanjung Raja Kabupaten Lampung Utara. Tujuan dalam 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pola asuh orang tua dan disiplin 

belajar terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik. Jenis penelitian ini 

adalah penelitian kuantitatif dengan metode penelitian ex-post facto dengan jenis 

causal research atau penelitian korelasi. Populasi penelitian berjumlah 95 orang 

peserta didik dan sampel penelitian berjumlah 51 orang peserta didik yang 

diperoleh dengan menggunakan teknik probability sampling yaitu proportinate 

stratified random sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan angket dan 

soal tes. Analisis data menggunakan rumus regresi linear sederhana dan regresi 

linear ganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh pola asuh orang 

tua dan disiplin belajar terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas V 

SD Negeri Gugus Duku Kec. Tanjung Raja Tahun Pelajaran 2022/2023.  

 

Kata kunci: disiplin belajar, keterampilan berpikir kritis, pola asuh orang tua. 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

THE INFLUENCE OF PARENTING PARENTS AND LEARNING 

DISCIPLINE ON CRITICAL THINKING SKILLS STUDENTS OF CLASS 

V ELEMENTARY SCHOOL 

 

 

 

By 

 

 

REZKA HUTAMI 

 

 

 

 

The problem in this study is the lack of warm, communicative relationships, 

guidance, and parental involvement in the learning process of students, as well as 

the low discipline of student learning, all of which contribute to the low critical 

thinking skills of fifth-grade students at Gugus Duku Public Elementary School, 

Subdistrict Tanjung Raja, North Lampung Regency. The aim of this study is to 

understand the influence of parental care patterns and learning disciplines on the 

critical thinking skills of learners. This is a quantitative research using ex-post facto 

research methods with causal research or correlation research type. The research 

population was 95 students, and the sample was comprised of 51 students selected 

using a probability sampling method, namely proportionate stratified random 

sampling. Data collection techniques using questionnaires and test queries. In data 

analysis, basic linear regression and multiple linear regression are utilized. The 

findings indicated that parenting and academic discipline had an influence on the 

critical thinking abilities of fifth-grade students at SD Negeri Gugus Duku, 

Subdistrict Tanjung Raja in the 2022/2023 academic year. 

 

Keywords: critical thinking skills, learning discipline, parenting style. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa yang bertujuan untuk mengembangkan 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

mandiri, dan nantinya diharapkan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab. Sesuai pasal 7 Undang-Undang RI No 20 tahun 2003 

orang tua memiliki hak dan kewajiban terhadap anaknya untuk memilih satuan 

pendidikan dan memperoleh informasi tentang perkembangan pendidikan 

anak serta memberikan pendidikan dasar kepada anaknya dari anak usia wajib 

belajar. 

 

Pendidikan berawal dari unit terkecil hingga unit terbesar atau masyarakat. 

Unit terkecil yaitu keluarga yang merupakan lingkungan strategis bagi 

pertumbuhan dan perkembangan anak. Keluarga merupakan tempat interaksi 

dan sosialisasi pertama bagi anak sebelum sekolah dan masyarakat. Di dalam 

lingkungan keluarga, segala sikap dan tingkah laku kedua orang tua akan 

membentuk sikap anak dan semuanya akan terbawa di kehidupan selanjutnya, 

baik di sekolah maupun di masyarakat. Orang tua merupakan cerminan bagi 

anak-anaknya dalam bersikap dan berperilaku, karena orang tua berperan 

sebagai pusat perhatian dan tanggung jawab serta tempat kembali semua sikap 

dan perilaku anak termasuk salah satunya sikap disiplin.   
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Upaya dalam pembentukan kedisiplinan yang dilakukan orang tua hendaknya 

dilakukan sejak dini, di mana anak masih sangat mudah diberikan hal-hal yang 

baik-baik. Upaya pembentukan kedisiplinan tersebut dapat dilakukan melalui 

pola asuh orang tua, dimana orang tua harus mengetahui bagaimana cara 

mengasuh anak yang tepat untuk menanamkan disiplin pada anak tanpa 

adanya unsur pemaksaan. Dalam keluarga, orang tua berperan sebagai seorang 

pendidik, sehingga sikap dan tindakannya sehari-hari memberi stimulus 

terhadap tingkah laku anak baik tingkah laku di sekolah maupun ketika di 

masyarakat nanti. Orang tua sebagai pendidik memiliki karakter dan sifat yang 

khas, antara orang tua yang satu dengan lain tidak bisa disamakan.  

 

Setiap orang tua memiliki cara tersendiri dalam berinteraksi, mendidik, dan 

mengarahkan anak yang disebut pola asuh orang tua. Orang tua yang dapat 

mendidik anaknya dengan cara memberikan pendidikan yang baik tentu akan 

sukses dalam belajarnya, begitupun sebaliknya. Pola asuh orang tua dengan 

anak yang berdisiplin diri memiliki keterkaitan yaitu upaya untuk 

menanamkan serta membantu pengembangan sebagai dasar pembentukan 

disiplin diri anak. Menurut Shochib (2014:57) pola asuh orang tua dalam 

membantu anak untuk mengembangkan disiplin diri ini adalah upaya orang 

tua yang diaktualisasikan terhadap penataan: (1) lingkungan fisik; (2) 

lingkungan sosial internal dan eksternal; (3) pendidikan internal dan eksternal; 

(4) dialog dengan anak-anaknya; (5) suasana psikologis; (6) sosiobudaya; (7) 

perilaku yang ditampilkan pada saat terjadinya “pertemuan” dengan anak-

anak; (8) kontrol terhadap perilaku anak-anak; dan (9) menentukan nilai-nilai 

moral sebagai dasar berperilaku dan yang diupayakan kepada anak-anak. 

 

Apabila disiplin diri anak sudah tercapai dengan baik maka disiplin belajar 

anak pun juga baik dan akan berdampak terhadap hasil belajarnya. 

Faktor keberhasilan belajar anak selain orang tua yaitu disiplin belajar. 

Disiplin merupakan bentuk ketaatan anak dalam lingkungan keluarga dan 

masyarakat untuk merubah tingkah laku anak khususnya dalam belajar.  
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Menurut Tu’u dalam Seruni (2015: 252), mengemukakan bahwa disiplin 

adalah suatu kondisi yang tercipta dan berbentuk melalui proses dari 

serangkaian perilaku yang menunjukan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, 

kesetiaan, keteraturan dan keterikatan. Perilaku disiplin mengarah ke kegiatan 

yang bersifat teratur dan tertib karena ketaatan akan menentukan keberhasilan 

anak dalam belajarnya. Apabila anak selalu disiplin dalam belajar dan 

menyadari adanya norma maka ketaatan serta kepatuhan akan berjalan teratur. 

Disiplin belajar merupakan sikap atau tingkah laku peserta didik yang taat dan 

patuh untuk dapat menjalankan kewajibannya yaitu belajar baik di rumah 

maupun sekolah. 

 

Dalam kegiatan pembelajaran tentunya peserta didik akan berpikir. Salah satu 

keterampilan yang harus dimiliki peserta didik dalam abad 21 yaitu 

keterampilan berpikir kritis. Departement of Defense Education Activity 

(DoDEA) merumuskan ada tujuh kemampuan yang harus dicapai dalam 21st 

Century Teaching, Learning, and Leading (21st CTLL) sebagai bekal 

kesuksesan peserta didik di abad 21 yaitu, critical thinking and problem 

solving, collaboration across networks, agility and adaptability, initiative and 

entrepreneurship, effective oral and written communication, accessing and 

analyzing information, dan curiosity and imagination. Menurut Facione 

(2013) inti berpikir kritis merupakan bagian dari cognitive skill yang meliputi 

interpretasi (interpretation), analisis (analysis), evaluasi (evaluation), 

inferensi (inference), penjelasan (explanation), serta pengaturan diri (self-

regulation). Menurut Susanto dalam Aida, dkk (2019: 169), berpikir kritis 

adalah kegiatan melalui cara berpikir tentang ide atau gagasan yang 

berhubungan dengan konsep yang diberikan atau masalah yang dipaparkan. 

Pendapat lain dikemukakan oleh Ennis dalam Maimunah (2018: 4), yang 

menyatakan bahwa berpikir kritis merupakan suatu berpikir dengan tujuan 

membuat keputusan masuk akal tentang apa yang diyakini atau dilakukan. 

Ada enam dasar yang dikembangkan oleh Ennis, antara lain: Focus (fokus), 

Reason (alasan), Inference (menyimpulkan), Situation (situasi), Clarity 

(kejelasan), dan Overview (pendangan menyeluruh).  
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Berpikir kritis saat ini menjadi salah satu tujuan penting dari pendidikan. 

Namun, pendidikan formal yang berlangsung pada masa kini cenderung 

terperangkap pada lower order of thinking yakni mengasah aspek mengingat 

(remembering), dan memahami (understanding) (Suwandha Jaya, 2020: 94). 

Hasil Programme for International Student Assessment (PISA) yang bertujuan 

untuk mengevaluasi sistem pendidikan, Indonesia pada tahun 2018 menempati 

peringkat ke 70 dari 78 Negara yang berpartisipasi dengan perolehan skor 

sains 396 serta rata-rata skor negara keseluruhan 489 (Kompas.com, PISA 

2018). Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan peserta didik Indonesia dalam 

menjawab soal yang mengacu pada kemampuan berpikir kritis, logis, dan 

pemecahan masalah masih sangat rendah. 

 

Keterampilan berpikir kritis perlu dimiliki oleh peserta didik guna 

menyelesaikan masalah terutama dalam pembelajaran. Hal ini sejalan dengan 

yang disampaikan oleh Azizah (2013: 3), peserta didik perlu dibekali dengan 

keterampilan-keterampilan untuk menyelesaikan masalah. Karena pada 

hakikatnya belajar bukan hanya menghafal informasi akan tetapi suatu proses 

dalam pemecahan masalah. Keterampilan berpikir kritis telah menjadi tujuan 

atau tuntutan dari semua mata pelajaran, termasuk Pendidikan 

Kewarganegaraan (PKn). Artinya, ketika peserta didik mempelajari PKn, 

peserta didik diharapkan dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

dirinya, dimana kemampuan ini dapat digunakan dalam menghadapi 

kehidupan yang kompleks. Pengembangan kemampuan berpikir kritis dapat 

terjadi karena PKn dapat menyediakan masalah-masalah kompleks yang dapat 

menantang peserta didik menerapkan sejumlah kemampuan yang dimiliki 

peserta didik, seperti kemampuan menganalisis dan mengajukan argumen, 

memberi klasifikasi, memberi bukti, memberi alasan, menganalisis implikasi 

dari suatu pendapat, dan menarik kesimpulan. Hal ini juga yang mendasari 

peneliti untuk menganalisis perolahan skor rata-rata untuk data keterampilan 

berpikir kritis pada mata pelajaran PKn.  
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Pada pelaksaan Penilaian Tengah Semester (PTS) di Sekolah Dasar Negeri 

Gugus Duku Kecamatan Tanjung Raja, soal PTS tersebut dirancang oleh Tim 

Kelompok Kerja Guru (KKG) yang setelah peneliti analisis, dari soal tersebut 

tidak semua soal terindikasi menggunakan indikator keterampilan berpikir 

kritis. Dari soal PTS yang berjumlah 5 soal pilihan ganda dan 5 soal esai, tidak 

semuanya menggunakan indikator keterampilan berpikir kritis, hal ini dapat 

dilihat pada bagian lampiran 4, peneliti melampirkan soal-soal yang 

terindikasi menggunakan indikator keterampilan berpikir kritis.  

 

Berdasarkan penelitian pendahuluan yang telah dilakukan oleh peneliti pada 

tanggal 8 November 2021 sampai tanggal 17 November 2021 yang dilakukan 

di Sekolah Dasar Negeri Gugus Duku yang berada di Kecamatan Tanjung 

Raja, Kabupaten Lampung Utara, Provinsi Lampung pada Tahun Pelajaran 

2021/2022, diperoleh skor rata-rata untuk data keterampilan berpikir kritis 

peserta didik kelas V dengan teknik pengumpulan data yaitu dokumentasi. 

Skor rata-rata keterampilan berpikir kritis tersebut dapat dilihat pada table 

berikut.  

 

Tabel 1. Skor rata-rata Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik kelas 

V Sekolah Dasar Negeri Gugus Duku Kecamatan Tanjung Raja 

Tahun Pelajaran 2021/2022 
Tanggal 

Penelitian 

Pendahuluan 

Nama Sekolah Dasar Kelas 

Jumlah 

Peserta 

Didik 

Skor rata-

rata sekolah 

8 November 2021 SDN 3 Srimenanti V 19 52.48 

11 November 2021 SDN 1 Mekar Jaya V 25 31.78 

12 November 2021 SDN 2 Mekar Jaya V 13 33.96 

11 November 2021 SDN 1 Sindang Agung V 19 43.15 

9 November 2021 SDN 2 Sindang Agung 
VA 19 42.93 

VB 21 44.95 

Jumlah 116 49.85 

Sumber: Data penelitian pendahuluan 

Berdasarkan tabel 1 tersebut, diketahui bahwa sebagian besar peserta didik 

kelas V Sekolah Dasar Negeri Gugus Duku yang berada di Kecamatan 

Tanjung Raja, Kabupaten Lampung Utara, Provinsi Lampung pada Tahun 

Pelajaran 2021/2022 yang berjumlah 116 peserta didik masih tergolong 

rendah. Untuk SDN 3 Srimenanti sebanyak 19 peserta didik diperoleh skor 
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rata-rata untuk data berpikir kritis sebesar 52.48 dengan kategori rendah. 

Untuk SDN 1 Mekar Jaya sebanyak 25 peserta didik diperoleh skor rata-rata 

untuk data berpikir kritis sebesar 31.78 dengan kategori sangat rendah. Untuk 

SDN 2 Mekar Jaya sebanyak 13 peserta didik diperoleh skor rata-rata untuk 

data berpikir kritis sebesar 33.96 dengan kategori sangat rendah. Untuk SDN 1 

Sindang Agung sebanyak 19 peserta didik diperoleh skor rata-rata untuk data 

berpikir kritis sebesar 43.15 dengan kategori sangat rendah. Untuk SDN 2 

Sindang Agung sebanyak 19 peserta didik di kelas VA dan 21 peserta didik di 

kelas VB diperoleh skor rata-rata untuk data berpikir kritis sebesar 42.93 dan 

44.95 dengan rata-rata skor berjumlah 43.94 yang termasuk ke dalam kategori 

rendah. Berdasarkan data penelitian pendahuluan untuk variabel keterampilan 

berpikir kritis dari seluruh sekolah dasar yang peneliti pilih, menujukkan 

masih rendahnya keterampilan berpikir kritis yang dimiliki peserta didik 

dengan jumlah skor rata-rata sebesar 49.85 dengan kategori rendah. 

 

Lemahnya kemampuan berpikir kritis peserta didik dapat disebabkan oleh 

beberapa faktor. Menurut Slameto (2013:64), salah satu faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar abad 21 yaitu pengertian orang tua. Perlu adanya 

pengertian dan pola asuh dari orang tua untuk anaknya. Selain itu menurut 

Slameto (2013:67) selain perhatian orang tua, disiplin belajar juga sangat 

mempengaruhi kemampuan berpikir kritis peserta didik. Semakin tinggi 

pengertian orang tua dan disiplin anak, maka semakin tingi pula keterampilan 

berpikir kritis yang dimiliki peserta didik.  

 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan beberapa orang tua peserta didik 

dan mendata informasi diri peserta didik melalui dokumen sekolah. Informasi 

yang diperoleh menunjukkan bahwa orang tua terlalu sibuk dengan pekerjaan 

karena sebagian besar mata pencaharian orang tua adalah petani yang berkerja 

dari pagi hingga sore hari. Hal ini menyebabkan orang tua tidak dapat 

sepenuhnya mengawasi anak-anaknya ketika belajar dan tidak dapat 

sepenuhnya mengarahkan atau memberikan perhatian kepada anaknya.  

 



7 

 

 

 

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan, peneliti bermaksud untuk 

mengetahui lebih lanjut mengenai pengaruh pola asuh orang tua dan disiplin 

belajar peserta didik terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas 

V sekolah dasar. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai rujukan atau 

sumber data untuk melaksanakan penelitian lebih lanjut yang berkaitan 

dengan pengaruh pola asuh orang tua dan disiplin belajar terhadap 

keterampilan berpikir kritis peserta didik di sekolah dasar. 

 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, identifikasi masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Perhatian, bimbingan dan keterlibatan orang tua terhadap proses belajar 

peserta didik merupakan salah satu faktor bagi keberhasilan belajar peserta 

didik. 

2. Orang tua membiarkan anaknya belajar sendiri. 

3. Kesadaran belajar anak masih rendah, artinya salah satu tanda rendahnya 

disiplin belajar. 

4. Skor rata-rata untuk data keterampilan berpikir kritis peserta didik pada 

hasil belajar PKn masih tergolong rendah. 

 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka batasan masalah 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Keterampilan berpikir kritis peserta didik masih tergolong rendah. 

2. Pola asuh orang tua belum maksimal untuk kemajuan belajar anaknya. 

3. Disiplin belajar peserta didik kurang baik. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan pembatasan 

masalah, maka perumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah terdapat pengaruh pola asuh orang tua terhadap keterampilan 

berpikir kritis peserta didik kelas V Sekolah Dasar? 

2. Apakah terdapat pengaruh disiplin belajar terhadap keterampilan berpikir 

kritis peserta didik kelas V Sekolah Dasar? 

3. Apakah terdapat pengaruh pola asuh orang tua dan disiplin belajar 

terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas V Sekolah Dasar? 

 

 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan perumusan masalah yang telah dikemukakan sebelumnya, 

maka tujuan penelitian ini adalah untuk: 

1. Mengetahui pengaruh pola asuh orang tua terhadap keterampilan berpikir 

kritis peserta didik kelas V Sekolah Dasar. 

2. Mengetahui pengaruh disiplin belajar terhadap keterampilan berpikir kritis 

peserta didik kelas V Sekolah Dasar. 

3. Mengetahui pengaruh pola asuh orang tua dan disiplin belajar terhadap 

keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas V Sekolah Dasar. 

 

 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoretis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan wahana untuk memperkaya 

wawasan dan pengetahuan dalam mendidik dan memotivasi anak. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi: 

a) Peserta Didik 

Membantu peserta didik untuk lebih menghargai perhatian, bimbingan 

dan keterlibatan orang tua terhadap proses belajar peserta didik dan 
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lebih meningkatkan disiplin dalam belajar sehingga dapat memperoleh 

keterampilan berpikir kritis yang lebih maksimal. 

b) Pendidik 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi bagi 

pendidik untuk mengetahui pentingnya pola asuh orang tua dan 

disiplin belajar peserta didik yang dapat mempengaruhi keterampilan 

berpikir kritis peserta didik. 

c) Orang Tua 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi orang tua 

untuk memahami dan menyadari akan pentingnya pola asuh dan 

disiplin belajar bagi seorang anak dalam membantu meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis anak. 

d) Kepala Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan berupa 

motivasi serta pengupayaan untuk mempermudah akses komunikasi 

antara pendidik dan orang tua peserta didik untuk memberikan 

perhatian, bimbingan dan keterlibatan orang tua terhadap proses 

belajar peserta didik dan peningkatan disiplin dalam belajar sehingga 

dapat memperoleh keterampilan berpikir kritis peserta didik yang lebih 

maksimal. 

e) Peneliti Lanjutan 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai rujukan atau sumber data 

untuk melaksanakan penelitian lebih lanjut yang berkaitan dengan 

pengaruh pola asuh orang tua dan disiplin belajar terhadap 

keterampilan berpikir kritis peserta didik di sekolah dasar. 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

A. Pola Asuh Orang Tua 

1. Pengertian Orang Tua 

Orang tua adalah orang tua kandung atau wali yang mempunyai tanggung 

jawab dalam mendidik atau merawat serta membina anak-anaknya untuk 

diberikan pendidikan tinggi, kasih sayang dan kebutuhan lainnya. Menurut 

Martsiswati & Suryono (2014: 190), orang tua adalah komponen keluarga 

yang terdiri dari ayah dan ibu dan merupakan hasil dari sebuah ikatan 

perkawinan yang sah yang dapat membentuk sebuah keluarga. Keluarga 

merupakan kelompok orang yang dipersatukan oleh ikatan perkawinan, 

darah atau adopsi yang membentuk satu rumah tangga yang berinteraksi 

dan berkomunikasi satu sama lain dengan melalui peran-perannya sendiri 

sebagai anggota kelompok dan yang mempertahankan kebudayaan 

masyarakat yang berlaku umum atau menciptakan kebudayaan sendiri. 

Orang tua adalah seseorang yang telah melahirkan dan mempunyai 

tanggung jawab terhadap anak-anaknya baik anak sendiri maupun anak 

yang diperoleh melalui jalan adopsi. Orang tua akibat adopsi dimaksudkan 

dalam kategori “orang tua” alasannya karena dalam praktek kehidupan 

sehari-harinya mempunyai tanggung jawab yang sama dengan orang tua 

yang sebenarnya, dalam berbagai hal yang menyangkut seluruh indikator 

kehidupan baik lahiriyah maupun batiniyah.  

 

Mengenai pengertian orang tua, Ruli (2020: 144) juga menjelaskan bahwa, 

orang tua adalah komponen keluarga yang terdiri dari ayah dan ibu, dan 

merupakan hasil dari sebuah ikatan perkawinan yang sah yang dapat 

membentuk sebuah keluarga. Orang tua memiliki tanggung jawab untuk 
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mendidik, mengasuh dan membimbing anak-anaknya untuk mencapai 

tahapan tertentu yang menghantarkan anak untuk siap dalam kehidupan 

bermasyarakat. Sedangkan menurut Wahidin (2020: 233), orang tua 

merupakan orang yang lebih tua atau orang yang dituakan, namun 

umumnya di masyarakat pengertian orang tua itu adalah orang yang telah 

melahirkan kita yaitu ibu dan bapak. Selain yang telah melahirkan kita ke 

dunia ini, ibu dan bapak juga yang mengasuh dan yang telah membimbing 

anaknya dengan cara memberikan contoh yang baik dalam menjalani 

kehidupan sehari-hari. Istilah orang tua atau keluarga dalam sosialisasi 

menjadi salah satu bagian ikon yang mendapat perhatian khusus, keluarga 

dianggap penting sebagai bagian bagi masyarakat secara umum. Individu 

terbentuk karena adanya orang tua dan dari keluarga pada akhirnya akan 

membentuk masyarakat, sedemikian penting peran orang tua atau posisi 

keluarga dalam pembentukan masyarakat.  

 

Berdasarkan pendapat beberapa ahli tersebut, dapat diambil kesimpulan 

bahwa orang tua adalah orang tua kandung atau wali yang mempunyai 

tanggung jawab dalam mendidik atau merawat serta membina anak-

anaknya untuk diberikan pendidikan tinggi, kasih sayang dan kebutuhan 

lainnya.  

 

2. Pengertian Pola Asuh Orang Tua 

Keluarga adalah institusi pendidikan yang pertama dan utama bagi anak. 

Pada institusi keluarga ini seorang anak mengalami apa yang disebut 

sebagai pengasuhan. Keberhasilan seorang anak dalam melewati tugas-

tugas pertumbuhan dan perkembangannya sangat bergantung pada pola 

pengasuhan yang diberikan di dalam keluarga. Kohn dalam Utami & 

Raharjo (2021:5), mengemukakan bahwa pola asuh merupakan sikap 

orang tua dalam berhubungan dengan anaknya. Sikap ini dapat dilihat dari 

berbagai segi, antara lain dari cara orang tua memberikan pengaturan 

kepada anak, cara memberikan hadiah dan hukuman, cara orang tua 

menunjukkan otoritas dan cara orang tua memberikan perhatian, 
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tanggapan terhadap keinginan anak. Hal ini juga disampaikan oleh Adnan 

(2018: 69) pola asuh dapat dipahami sebagai suatu gambaran yang dipakai 

contoh atau sistem cara kerja untuk menjaga, merawat, mendidik, 

membimbing, membantu serta melatih seseorang. Pada dasarnya pola asuh 

pada seorang anak berasal dari mana saja, misalnya dari orang tua, kakek 

atau nenek, guru, saudara, masyarakat, lingkungan sekitar, bahkan juga 

ada yang dari pembantu atau yang biasa disebut dengan baby sitter. Pola 

asuh orang tua sangat berperan dalam perkembangan, kualitas pendidikan 

serta kepribadian anak.  

 

Begitu pula menurut Fitriani (2015:102), pola asuh orang tua yaitu pola 

pengasuhan orang tua terhadap anak, yaitu bagaimana orang tua 

memperlakukan anak, mendidik, membimbing dan mendisiplinkan serta 

melindungi anak dalam mencapai proses kedewasaan sampai dengan 

membentuk perilaku anak sesuai dengan norma dan nilai yang baik dan 

sesuai dengan kehidupan masyarakat. Oleh karena itu, pola asuh yang 

diterapkan setiap orang tua perlu mendapat perhatian. Dengan adanya 

sebuah pola asuh, orang tua dapat mendidik, membimbing dan 

mengarahkan serta mengawasi anak-anak mereka dalam bertindak dan 

bersikap agar tidak melakukan perbuatan yang negatif seperti kenakalan 

remaja (Suryandari, 2020:27). 

 

Berdasarkan definisi pola asuh dari para ahli tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa pengertian dari pola asuh ialah sikap atau cara yang dilakukan 

orang tua dalam berhubungan atau berinteraksi dengan anak. Interaksi 

antara orang tua dengan anak tersebut terdiri dari cara orang tua merawat, 

menjaga, mendidik, membimbing, melatih, membantu dan mendisiplinkan 

anak agar anak tumbuh dengan baik sesuai dengan nilai dan norma yang 

ada di masyarakat. 
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3. Macam-macam Pola Asuh Orang Tua 

Adanya pola asuh orang tua, baik dalam memenuhi kebutuhan dalam 

proses belajar maupun perhatian terhadap anak akan mendukung 

perkembangan anak menjadi sukses dalam belajar. Menurut Ilhamudin dan 

Muallifah dalam Prabasari & Subowo (2017:554), menyatakan bahwa 

perkembangan anak baik secara intelektual, emosional maupun 

kepribadian sangat ditentukan oleh bentuk pola asuh yang diterapkan oleh 

orang tuanya. Pada dasarnya pola asuh pada suatu keluarga berbeda-beda 

antara satu keluarga dengan keluarga yang lainnya. Perbedaan pola asuh 

dalam keluarga tersebut yang membuat setiap individu atau anak itu 

memiliki karakteristik atau akhlak yang berbeda-beda pula di dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Menurut Baumrind dalam Adnan (2018:71), pola asuh orang tua dibagi 

menjadi tiga macam, yaitu: 

a. Pola Asuh Authoritarian (Otoriter) 

Di dalam pola asuh ini, orang tua menentukan aturan-aturan dan 

Batasan-batasan secara mutlak pada anak. Anak tidak memiliki 

alternatif atau pilihan lain untuk menentukan sikapnya. Mereka harus 

menuruti kehendak orang tuanya. Selain itu, pada pola asuh ini Orang 

tua berlaku sangat ketat dan mengontrol anak dengan mengajarkan 

standar dan tingkah laku. Pola asuh ini mengakibatkan kurangnya 

hubungan yang hangat dan komunikatif dalam keluarga. Pola asuh ini 

memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 

1) Suka memaksakan anaknya untuk patuh terhadap aturan-aturan 

yang sudah diterapkan oleh orang tuanya.  

2) Berusaha membentuk tingkah laku, sikap, serta cenderung 

mengekang keinginan anak-anaknya. 

3) Tidak mendorong anak untuk mandiri.  

4) Jarang memberikan pujian ketika anak sudah mendapatkan prestasi 

atau melakukan sesuatu yang baik.  

5) Hak anak sangat dibatasi tetapi dituntut untuk mencapai tanggung 

jawab sebagaimana halnya orang dewasa, dan yang sering terjadi 

adalah anak harus tunduk dan patuh terhadap orang tua yang sering 

memaksakan kehendaknya, sering menghukum anak dengan 

hukuman fisik. 

Pola asuh ini menurut hasil penelitian angket psikologi sosial dan studi 

klinis menunjukkan bahwa orang tua menuntut ketaatan mutlak tanpa 

penjelasan, sikap seperti ini akan menyebabkan anak menjadi out 

terhadap orang yang lemah, lebih cenderung pada yang kuat (Adnan, 
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2018:72). Anak dari pola asuh ini cenderung moody, murung, 

ketakutan, sedih, menggambarkan kecemasan dan rasa tidak aman 

dalam berhubungan dengan lingkungannya, menunjukkan 

kecenderungan bertindak keras saat tertekan dan memiliki harga diri 

yang rendah. 

b. Pola Asuh Authoritative (Demokratis) 

Di dalam pola asuh ini, orang tua memiliki batasan dan harapan yang 

jelas terhadap tingkah laku anak, mereka berusaha untuk menyediakan 

paduan dengan menggunakan alasan dan aturan dengan reward dan 

punishment yang berhubungan dengan tingkah laku anak secara jelas. 

Pada pola asuh ini orang tua sangat menyadari tanggung jawab mereka 

sebagai figur yang otoritas, tetapi mereka juga tanggap terhadap 

kebutuhan dan kemampuan anak. Pola asuh ini dapat menjadikan 

sebuah keluarga hangat, penuh penerimaan, mau saling mendengar, 

peka terhadap kebutuhan anak, mendorong anak untuk berperan serta 

dalam mengambil keputusan di dalam keluarga. Pola asuh ini memiliki 

ciri-ciri sebagai berikut: 

1) Hak dan kewajiban antara orang tua dan anak diberikan secara 

seimbang. 

2) Saling melengkapi satu sama lain. 

3) Memiliki tingkat pengendalian tinggi dan mengharuskan anak-

anaknya bertindak pada tingkat intelektual dan sosial sesuai dengan 

usia dan kemampuan mereka, tetapi mereka tetap memberi 

kehangatan, bimbingan dan komunikasi dua arah. 

4) Memberikan penjelasan dan alasan atas hukuman dan larangan 

yang diberikan oleh orang tua kepada anak. 

5) Selalu mendukung apa yang dilakukan anak tanpa membatasi 

segala potensi yang dimilikinya namun tetap membimbing dan 

mengarahkan anak-anaknya. 

Melalui pola asuh ini anak juga akan lebih merasa bebas 

mengungkapkan kesulitannya, kegelisahannya terhadap orang tuanya 

karena ia tahu orang tua akan membantunya mencari jalan keluar tanpa 

berusaha mendiktenya. Selain itu, dengan pola asuh ini menurut 

Baumrind menjadikan seorang anak kompeten secara sosial, energik, 

bersahabat, ceria, memiliki keingintahuan yang besar, dapat 

mengontrol diri, memiliki harga diri yang tinggi, serta memiliki 

prestasi yang tinggi. 

c. Pola Asuh Permisif (Bebas) 

Pola asuh ini berkembang karena kesibukan orang tua sehingga waktu 

untuk di rumah bersama keluarga sangat minim sehingga anak 
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dibiarkan berkembang dengan batasan-batasan mereka sendiri. Di 

dalam pola asuh ini, orang tua cenderung mendorong anak untuk 

bersikap otonomi, mendidik anak berdasarkan logika dan memberi 

kebebasan pada anak untuk menentukan tingkah laku dan kegiatannya. 

Ciri-ciri pola asuh ini adalah sebagai berikut: 

1) Orang tua memberikan kebebasan kepada anak seluas mungkin. 

2) Anak tidak dituntut untuk belajar bertanggung jawab. 

3) Anak diberi hak yang sama dengan orang dewasa, dan diberi 

kebebasan yang seluas-luasnya untuk mengatur diri sendiri. Orang 

tua tidak banyak mengatur dan mengontrol, sehingga anak tidak 

diberi kesempatan untuk mandiri dan mengatur diri sendiri. 

Menurut Baumrind pola asuh ini menjadikan seorang anak cenderung 

tidak dapat mengontrol diri, tidak mau patuh, tidak terlibat dengan 

aktivitas di lingkungan sekitarnya. 

Lalu Hurlock dalam Adawiah (2017: 35) membagi pola asuh orang tua 

ke dalam tiga macam, yaitu: 

a) Pola Asuh Permissif  

Pola asuh permisif dapat diartikan sebagai pola perilaku orang tua 

dalam berinteraksi dengan anak, yang membebaskan anak untuk 

melakukan apa yang ingin di lakukan tanpa mempertanyakan. Pola 

asuh ini tidak menggunakan aturan-aturan yang ketat bahkan 

bimbingan pun kurang diberikan, sehingga tidak ada pengendalian 

atau pengontrolan serta tuntutan kepada anak. Kebebasan diberikan 

penuh dan anak diijinkan untuk memberi keputusan untuk dirinya 

sendiri, tanpa pertimbangan orang tua dan berperilaku menurut apa 

yang diinginkannya tanpa ada kontrol dari orang tua. 

b) Pola Asuh Otoriter 

Pola asuh otoriter adalah pola asuh di mana orang tua menerapkan 

aturan dan batasan yang mutlak harus ditaati, tanpa memberi 

kesempatan pada anak untuk berpendapat, jika anak tidak 

mematuhi akan diancam dan dihukum. Pola asuh otoriter ini dapat 

menimbulkan akibat yaitu hilangnya kebebasan pada anak, inisiatif 

dan aktivitasnya menjadi kurang, sehingga anak menjadi tidak 

percaya diri pada kemampuannya. 

c) Pola Asuh Demokratis 

Dalam menanamkan disiplin kepada anak, orang tua yang 

menerapkan pola asuh demokratis memperlihatkan dan menghargai 

kebebasan yang tidak mutlak, dengan bimbingan yang penuh 

pengertian antara anak dan orang tua, memberi penjelasan secara 

rasional dan objektif jika keinginan dan pendapat anak tidak sesuai. 

Dalam pola asuh ini, anak tumbuh rasa tanggung jawab, mampu 

bertindak sesuai dengan norma yang ada. 
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Sedangkan menurut M.L.Hoffman dalam Rahmawati (2020), pola asuh 

orang tua terdiri dari tiga kelompok : 

a) Pola asuh bina kasih 

Dalam pola ini orang tua memberikan penjelasan agar anak 

merubah tingkah lakunya menjadi lebih baik. 

b) Pola asuh unjuk kuasa 

Dalam pola in orang tua mengasuh dengan tingkah laku yang bisa 

mengakibatkan anak mendapat tekanan dari luar untuk bertingkah 

laku sesuai kemauan orang tua. 

c) Pola asuh lepas kasih 

Dalam pola ini, orang tua mengasuh dengan memperlihatkan 

kemarahan kepada anaknya yang bersifat non fisik. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, pada dasarnya terdapat tiga 

pola asuh orang tua yang sering diterapkan dalam kehidupan sehari-

hari. Pola asuh tersebut antara lain pola asuh otoriter, pola asuh 

demokratis dan pola asuh permisif. 

 

4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pola Asuh Orang tua 

Setiap manusia dalam setiap melakukan tindakan pasti tidak terlepas dari 

sebuah alasan, begitu pula dengan orang tua dalam menerapkan pola asuh 

kepada anak-anaknya. faktor yang mendukung terlaksananya pola asuh 

tergantung dengan karakter pola asuh yang diterapkan.  

Dalam pola pengasuhan sendiri terdapat banyak faktor yang 

mempengaruhi serta melatarbelakangi orang tua dalam menerapkan pola 

pengasuhan pada anak-anaknya. Menurut Manurung dalam Agustiawati 

(2014: 17) beberapa faktor yang mempengaruhi dalam pola pengasuhan 

orang tua adalah: 

1) Latar belakang pola pengasuhan orang tua 

Maksudnya adalah, para orang tua belajar dari metode pola 

pengasuhan yang pernah didapat dari orang tua mereka sendiri. 

2) Tingkat pendidikan orang tua 

Orang tua yang memiliki tingkat pendidikan tinggi akan berbeda pola 

pengasuhannya dengan orang tua yang hanya memiliki tingkat 

pendidikan yang rendah. 

3) Status ekonomi serta pekerjaan orang tua 

Orang tua yang cenderung sibuk dalam urusan pekerjaannya terkadang 

menjadi kurang memperhatikan keadaan anak-anaknya. Keadaan ini 

mengakibatkan fungsi atau peran menjadi “orang tua” diserahkan 
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kepada pembantu, yang pada akhirnya pola pengasuhan yang 

diterapkanpun sesuai dengan pengasuhan yang diterapkan oleh 

pembantu. 

Menurut Hurlock dalam Guna, dkk (2019: 346), ada beberapa hal yang 

mempengaruhi pola asuh yang diterapkan orang tua kepada anaknya, 

diantaranya: 

1) Tingkat sosial ekonomi 

Orangtua yang tingkat sosial ekonominya menengah seringkali akan 

lebih banyak bersikap hangat dibandingkan orangtua yang berasal dari 

sosial ekonomi yang rendah. 

2) Tingkat pendidikan 

Orang tua yang memiliki pendidikan tinggi dan pemahaman yang luas 

akan menjadi lebih siap dalam mengasuh anaknya, sedangkan orangtua 

yang memiliki latar belakang pendidikan terbatas serta pengetahuan 

dan pengertian yang terbatas pula mengenai kebutuhan dan 

perkembangan anaknya, akan berakibat terhadap kurangnya pengertian 

dan perhatian terhadap anaknya sehingga cenderung akan 

memperlakukan anaknya dengan ketat dan otoriter. 

3) Kepribadian 

Kepribadian orangtua dapat mempengaruhi penggunaan pola asuh. 

Orangtua yang konservatif cenderung akan memperlakukan anaknya 

dengan ketat dan otoriter. 

4) Jumlah anak 

Orangtua yang memiliki anak hanya 2-3 orang (keluarga kecil) 

cenderung lebih intensif pengasuhannya, dimana interaksi antara 

orangtua dan anak lebih menekankan pada perkembangan pribadi dan 

kerja sama antar anggota keluarga lebih diperhatikan. Sedangkan, 

orangtua yang memiliki anak berjumlah lebih dari lima orang 

(keluarga besar) sangat kurang memperoleh kesempatan untuk 

mengadakan kontrol secara intensif antara orangtua dan anak karena 

orangtua secara otomatis berkurang perhatiannya pada setiap anak. 

Lalu Maccoby & Mcloby dalam Sari, dkk (2018:3) juga menyebutkan 

beberapa hal yang mempengaruhi pola asuh orang tua terhadap anak, 

yaitu: (1) faktor sosial ekonomi, (2) pendidikan, (3) nilai agama yang 

dianut oleh orangtua, (4) kepribadian, dan (5) jumlah pemilikan anak. 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli tersebut, peneliti dapat menyimpulkan 

bahwasannya hal -hal yang dapat mempengaruhi pola asuh orang tua 

terhadap anaknya antara lain yaitu, pendidikan orang tua, pekerjaan orang 

tua, tingkat sosial ekonomi, jumlah anak, dan kepribadian orang tua. 
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5. Indikator Pola Asuh Orang Tua 

Pola asuh orang tua ialah sikap atau cara yang dilakukan orang tua dalam 

berhubungan atau berinteraksi dengan anak. Interaksi antara orang tua 

dengan anak tersebut terdiri dari cara orang tua merawat, menjaga, 

mendidik, membimbing, melatih, membantu dan mendisiplinkan anak agar 

anak tumbuh dengan baik sesuai dengan nilai dan norma yang ada di 

masyarakat. Menurut Setiawati (2015:65) yang mengadopsi pendapat dari 

Hurlock menyatakan bahwa indikator dari pola asuh orang tua yaitu pola 

asuh otoriter, pola asuh demokratis, dan pola asuh permisif, adalah sebagai 

berikut: 

1. Pola Asuh Otoriter 

a) Orang tua memiliki kaidah dan peraturan yang bersifat kaku. 

b) Adanya hukuman pada setiap pelanggaran. 

c) Tidak ada pujian jika anak melaksanakan peraturan dengan benar. 

d) Anak tidak diberi kebebasan dalam berbuat kecuali yang 

dikehendaki orang tua. 

e) Anak tidak diberi kesempatan untuk mengambil keputusan. 

2. Pola Asuh Demokratis 

a) Orang tua melakukan diskusi, memberikan penjelasan serta alasan 

dalam membuat peraturan. 

b) Orang tua lebih menekankan aspek pendidikan daripada hukuman. 

c) Hukuman hanya diberikan jika anak dengan sengaja melakukan 

pelanggaran. 

d) Orang tua memberikan pujian jika anak melakukan perbuatan yang 

sesuai dengan apa yang patut dilakukan. 

e) Orang tua berusaha menumbuhkan kontrol dalam diri anak. 

3. Pola Asuh Permisif 

a) Orang tua memberikan kebebasan penuh kepada anak. 

b) Anak tidak pernah diberi hukuman. 

c) Orang tua membiarkan anak menentukan sendiri batasan-batasan 

dari tingkah lakunya. 

d) Pengawasan dari orang tua sangat longgar. 

 

Lalu menurut Lestari (2019: 87), indikator pola asuh orang tua yang 

terbagi menjadi tiga tipe pola asuh adalah sebagai berikut: 

a. Pola asuh otoriter 

1) Menetapkan peraturan yang kaku dan memaksa 

2) Menghukum perilaku anak yang buruk 

3) Tidak mendengarkan pendapat dan keinginan anak 
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b. Pola asuh demokratis  

1) Peraturan dikomunikasikan dengan jelas 

2) Memberikan penghargaan untuk perilaku yang baik 

3) Pengambilan keputusan dilakukan dengan diskusi antara orang tua 

dan anak 

c. Pola asuh permisif 

1) Peraturan tidak dikomunikasikan secara jelas dan tidak dipaksa 

2) Menerima semua tingkah laku anak (baik maupun buruk) 

3) Menuruti dan membebaskan kemauan anak 

 

Yulita, dkk, (2018: 236) juga menjabarkan indikator pola asuh orang tua 

yang terbagi menjadi tiga tipe pola asuh adalah sebagai berikut: 

a. Pola asuh otoriter 

1) Sikap acceptance rendah namun kontrolnya tinggi 

2) Suka menghukum secara fisik 

3) Bersifat mengomando 

4) Bersikap kaku (keras)  

5) Cenderung emosional dan bersikap menolak 

b. Pola asuh demokratis 

1) Sikap acceptance dan kontrolnya tinggi  

2) Bersikap responsif terhadap kebutuhan anak 

3) Mendorong anak untuk menyatakan pendapat atau pertanyaan 

4) Memberikan penjelasan tentang perbuatan yang baik dan yang 

buruk 

5) Ada kerja sama antara orang tua dengan anak 

6) Anak diakui sebagai pribadi 

7) Ada bimbingan dan pengarahan dari orang tua, dan  

8) Kontrol orang tua yang tidak kaku 

c. Pola asuh permisif 

1) Sikap acceptance orang tua tinggi namun kontrolnya rendah 

2) Dominasi anak 

3) Sikap longgar atau kebebasan dari orang tua  

4) Tidak ada bimbingan dan pengarahan dari orang tua 

5) Kontrol dan perhatian orang tua sangat kurang  

 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli tersebut, peneliti mengerucutkan 

menjadi 6 indikator dari pola asuh orang tua yang digunakan dalam 

penelitian ini. Adapun indikator dari pola asuh otoriter yaitu: (1) orang tua 

menetapkan peraturan yang kaku dan bersifat memaksa, (2) berorientasi 

pada hukuman yang bersifat fisik. Lalu indikator dari pola asuh 

demokratis yaitu: (1) anak diberi kesempatan untuk berpendapat, (2) orang 

tua berusaha menumbuhkan kontrol dalam diri anak. Serta, indikator dari 
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pola asuh permisif yaitu: (1) Kontrol dan perhatian orang tua sangat 

kurang, (2) orang tua membiarkan anak menentukan sendiri batasan-

batasan dari tingkah lakunya. 

 

 

B. Disiplin Belajar 

1. Pengertian Disiplin Belajar 

Disiplin adalah suatu sikap yang menunjukkan ketaatan atau kepatuhan 

terhadap suatu aturan. Menurut Prijodarminto dalam Lase (2016: 14) 

disiplin merupakan suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui 

proses dari serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai ketaatan, 

kepatuhan, kesetiaan, keteraturan dan ketertiban. Nilai-nilai tersebut 

menjadi bagian perilaku dalam kehidupan yang tercipta melalui proses 

binaan, melalui keluarga, pendidikan, dan pengalaman.  

 

Selanjutnya menurut Gordon dalam Rizkon (2019: 24) disiplin adalah 

perilaku dan tata tertib yang sesuai dengan peraturan dan ketetapan, atau 

perilaku yang diperoleh dari pelatihan yang dilakukan secara terus 

menerus. Kedisiplinan dapat diaplikasikan dalam lingkup pembelajaran 

seperti sekolah. Di sekolah peserta didik melaksanakan kegiatan belajar 

dengan rutin agar dapat menjadi pribadi yang bermanfaat bagi lingkungan 

sekitar, bangsa, negara, ataupun agamanya. Disiplin belajar pada peserta 

didik sangat diperlukan tingkat konsistensi dan kebiasaan yang teratur 

dalam kegiatan proses belajar mengajar karena dalam belajar 

membutuhkan beberapa faktor salah satu diantaranya adalah kebiasaan 

dalam disiplin belajar. 

 

Setiap peserta didik mengalami proses belajar yang berkelanjutan. Belajar 

merupakan kegiatan dan unsur yang sangat fundamental bagi setiap 

individu. Ini berarti bahwa berhasil atau gagalnya pencapaian tujuan 

belajar sangat bergantung pada proses belajar yang dialami peserta didik, 

baik ketika berada di rumah, di sekolah, maupun di masyarakat. Menurut 
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Buston dalam Sidi (2016: 12) memandang bahwa, belajar sebagai 

perubahan tingkah laku pada diri individu dan individu dengan 

lingkungannya. Sedangkan J. Neweg dalam Sidi (2016: 12) menganggap 

bahwa, belajar adalah suatu proses dimana perilaku seseorang mengalami 

perubahan sebagai akibat pengalaman unsur. Hal ini berarti belajar adalah 

pengalaman yang dapat menyebabkan perubahan perilaku pada diri 

seseorang. 

 

Seseorang yang belajar akan memiliki kemampuan kognitif yang lebih 

baik dibandingkan dengan seseorang yang tidak belajar. Dengan belajar, 

seseorang sedang berproses untuk menjadi pribadi yang memiliki 

kapabilitas. Belajar adalah unsur penting bagi seseorang yang mengenyam 

bangku sekolah atau berada pada instansi pendidikan lainnya. Mengingat 

instansi pendidikan seperti sekolah sangat terstruktur dalam 

administrasinya, maka kedisiplinan merupakan hal yang perlu diperhatikan 

khususnya oleh seluruh peserta didik tanpa terkecuali. 

 

Menurut Jailani (2014: 11), disiplin belajar merupakan suatu sikap 

ketekunan dan ketaatan anak dalam belajar yang tidak secara otomatis ada 

pada diri anak sejak lahir, melainkan dibentuk oleh lingkungannya melalui 

pola asuh dan perlakuan orang tua dan orang-orang dewasa lain 

disekitarnya. Lalu menurut Amri (2013: 162), disiplin belajar adalah sikap 

seseorang yang menunjukkan ketaatan terhadap kegiatan belajarnya dan 

dilakukan dengan senang hati dan penuh kesadaran diri.  

 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli tersebut, peneliti dapat menyimpulkan 

bahwasannya, disiplin adalah suatu kepatuhan atau ketaatan seseorang 

terhadap peraturan dan tata tertib yang telah ditetapkan berdasarkan 

dorongan dan kesadaran yang muncul dalam hatinya serta dilakukan 

secara teratur tanpa adanya paksaan atau tekanan dari pihak manapun. 

Dikaitkan dengan kegiatan pendidikan di sekolah yaitu disiplin belajar, 

disiplin adalah sikap seseorang yang menunjukkan kepatuhan, ketaatan 
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terhadap kegiatan belajarnya dan dilakukan dengan senang hati serta 

penuh kesadaran diri guna menghasilkan belajar yang bermakna. Disiplin 

belajar yang dimiliki seseorang tidak muncul begitu saja melainkan 

dibentuk oleh ligkungan sekitarnya. Disiplin memegang peranan penting 

dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif serta proses 

pembelajaran yang teratur sekaligus penting bagi keberhasilan prestasi 

akademik peserta didik. Dengan adanya disiplin belajar dapat membantu 

peserta didik mengoptimalkan kemampuannya untuk mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan. 

 

2. Indikator Disiplin Belajar 

Perilaku disiplin tidak akan tumbuh dengan sendirinya, melainkan perlu 

kesadaran diri, latihan, kebiasaan, dan juga adanya hukuman. Bagi peserta 

didik, disiplin belajar tidak akan tercipta apabila peserta didik tidak 

mempunyai kesadaran diri. Penanaman disiplin perlu dimulai sedini 

mungkin mulai dari dalam lingkungan keluarga. Menurut Khafid & 

Suroso, (2007: 191), indikator disiplin belajar adalah sebagai berikut: 

1) Ketaatan terhadap tata tertib sekolah 

2) Ketaatan terhadap kegiatan belajar di sekolah 

3) Ketaatan dalam mengerjakan tugas-tugas pelajaran 

4) Ketaatan terhadap kegiatan belajar di rumah 

Tidak jauh berbeda dengan pendapat sebelumnya, Al Khumaero & Arief 

(2017: 706) juga memaparkan hal yang sama mengenai indikator disiplin 

belajar adalah sebagai berikut: 

1) Disiplin dalam mengikuti pelajaran di sekolah 

2) Disiplin dalam belajar di rumah 

3) Ketaatan terhadap tata tertib sekolah 

4) Teratur dalam mengerjakan tugas-tugas pelajaran  

Dalam prosesnya, kedisiplinan belajar berarti ketaatan terhadap suatu hal 

yang di buat oleh diri sendiri maupun orang lain. Djamarah & Zain (2010: 

79-88) juga memaparkan indikator yang digunakan untuk mengetahui 

tingkat kedisiplinan belajar peserta didik, yaitu: 

1) masuk tepat waktu 

2) memperhatikan penjelasan guru  

3) menghubungkan pelajaran yang diterima dengan bahan yang dikuasai  
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4) mencatat hal-hal yang dianggap penting  

5) aktif dan kreatif dalam kerja kelompok  

6) bertanya mengenai hal-hal yang belum jelas  

7) pergunakan waktu istirahat sebaik-baiknya  

8) membentuk kelompok belajar  

9) memanfaatkan perpustakaan sekolah 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli tersebut, peneliti mengerucutkan 

menjadi 4 indikator dari disiplin belajar yang digunakan dalam penelitian 

ini, yaitu: 

1) Disiplin terhadap tata tertib sekolah 

2) Disiplin dalam mengerjakan tugas-tugas pelajaran di sekolah 

3) Disiplin dalam mengikuti kegiatan pembelajaran di sekolah 

4) Disiplin terhadap kegiatan belajar di rumah 

 

 

C. Keterampilan Berpikir Kritis 

1. Pengertian Berpikir Kritis 

Manusia itu untuk dapat menganalisa masalah itu dengan berdasarkan data 

yang relevan sehingga dapat mencari kemungkinan pemecahan masalah 

dan juga pengambilan keputusan yang terbaik. Berpikir kritis merupakan 

salah satu keterampilan yang perlu diasah dan dibiasakan, terutama bagi 

peserta didik. Surya (2011:129), menjelaskan bahwa berpikir kritis 

merupakan berpikir untuk merenungkan dan mengkaji proses berpikir dari 

orang lain. Berpikir kritis secara teratur dapat memperdalam suatu 

keyakinan kebenaran dari informasi yang telah diperoleh dan disampaikan 

orang lain.  

 

Menurut Susanto (2013: 121), berpikir berkaitan dengan aktivitas peserta 

didik, karena berpikir merupakan ciri yang dapat membedakan satu orang 

dengan lainnya. Berpikir mampu mempersiapkan peserta didik untuk 

berpikir disiplin atau dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan 

intelektual dan mengembangkan potensi peserta didik. Berpikir kritis 

merupakan suatu kegiatan cara berpikir mengenai gagasan atau ide yang 
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berkaitan dengan konsep yang diberikan atau masalah yang dipaparkan. 

Berpikir kritis berhubungan dengan asumsi bahwa berpikir merupakan 

suatu kehlian yang terdapat pada manusia yang perlu dikembangkan untuk 

kemamapuan yang optimal. Sedangkan menurut Deporter (2015: 298), 

berpikir kritis dapat melatih dengan teliti, seperti menilai kelayakan pada 

suatu produk atau gagasan. Dalam kegiatan pembelajaran tentu peserta 

didik akan berpikir. Menurut Robert Ennis dalam Rachmadtullah (2015: 

289) berpikir kritis adalah “Critical thinking is thinking that makes sense 

and focused reflection to decide what should be believed or done”, yang 

memiliki arti yaitu berpikir kritis adalah pemikiran yang masuk akal dan 

refleksi yang berfokus untuk memutuskan apa yang mesti dipercaya atau 

dilakukan.  Lalu, Facione (2013) juga menjelaskan bahwasannya inti 

berpikir kritis merupakan bagian dari cognitive skill yang meliputi 

interpretasi (interpretation), analisis (analysis), evaluasi (evaluation), 

inferensi (inference), penjelasan (explanation), serta pengaturan diri (self-

regulation). 

 

Beberapa pendapat ahli tersebut dapat diartikan bahwa pada hakekatnya 

saat berpikir manusia sedang belajar menggunakan kemampuan 

berpikirnya secara intelektual dan pada saat bersama berpikir terlintas 

alternatif dan solusi persoalan yang di hadapi sehingga ketika berpikir 

manusia dapat memutuskan apa yang mesti dilakukan karena dalam 

pengambilan keputusan adalah bagian dari berpikir kritis. Dari hal 

tersebut, peneliti dapat menyimpulkan bahwasannya, berpikir kritis adalah 

suatu kegiatan berpikir tentang ide atau gagasan untuk membuat keputusan 

yang masuk akal. 

 

2. Indikator Keterampilan Berpikir Kritis 

Beberapa indikator keterampilan berpikir kritis menurut ahli, yang 

pertama yaitu menurut Ennis (2011) terdapat 12 indikator kemampuan 

berpikir kritis yaitu (1) merumuskan pertanyaan, (2) menganalisis 

argumen, (3) menanyakan dan menjawab pertanyaan, (4) menilai 
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kredibilitas sumber informasi, (5) melakukan observasi dan menilai 

laporan hasil observasi (6) membuat deduksi dan menilai deduksi, (7) 

membuat induksi dan menilai induksi (8) mengevaluasi, (9) 

mendefinisikan dan menilai definisi, (10) mengidentifikasi asumsi, (11) 

menduga, dan (12) memadukan. Kedua belas indikator ini dirangkum 

dalam 5 tahapan yaitu:  

a. Klarifikasi dasar (basic clarification) yang terdiri dari indikator 

merumuskan pertanyaan, menganalisis argumen, menanyakan dan 

menjawab pertanyaan. 

b. Memberikan alasan untuk suatu keputusan (the bases for the 

decision) yang terdiri dari indikator menilai kredibilitas sumber 

informasi, melakukan observasi dan menilai laporan hasil observasi. 

c. Menyimpulkan (inference) yang terdiri dari indikator membuat 

deduksi dan menilai deduksi, membuat induksi dan menilai induksi, 

mengevaluasi. 

d. Klarifikasi lebih lanjut (advanced clarification) yang terdiri dari 

indikator mendefinisikan dan menilai definisi, mengidentifikasi 

asumsi. 

e. Dugaan dan keterpaduan (supposition and integration) yang tediri 

dari indikator menduga, dan memadukan. 

 

Sedangkan menurut Facione (2013: 6), indikator keterampilan berpikir 

kritis yaitu: 

a. Interpretation, yaitu kemampuan seseorang untuk memahami dan 

mengekspresikan maksud dari suatu situasi, data, penilaian, aturan, 

prosedur, atau kriteria yang bervariasi. 

b. Analysis, yaitu kemampuan seseorang untuk mengklarifikasi 

kesimpulan berdasarkan hubungan antara informasi dan konsep, 

dengan pertanyaan yang ada dalam masalah. 

c. Evaluation, yaitu kemampuan seseorang untuk menilai kredibilitas dari 

suatu pernyataan atau representasi lain dari pendapat seseorang atau 

menilai suatu kesimpulan berdasarkan hubungan antara informasi dan 

konsep, dengan pertanyaan yang ada dalam suatu masalah. 

d. Inference, yaitu kemampuan seseorang untuk mengidentifikasi 

elemen-elemen yang dibutuhkan dalam membuat kesimpulan yang 

rasional, dengan mempertimbangkan informasi-informasi yang relevan 

dengan suatu masalah dan konsekuensinya berdasarkan data yang ada. 

e. Explanation, yaitu kemampuan seseorang untuk menyatakan penalaran 

seseorang ketika memeberikan alasan atas pembenaran dari suatu 

bukti, konsep, metedologi, dan kriteria logis berdasarkan informasi 

atau data yang ada, dimana penalaran ini disajikan dalam bentuk 

argumen. 

f. Self-regulation, yaitu kemampuan seseorang untuk memiliki kesadaran 

untuk memeriksa kegiatan kognitif diri, unsur-unsur yang digunakan 
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dalam kegiatan tersebut, serta hasilnya, dengan menggunakan 

kemampuan analisis dan evaluasi, dalam rangka mengkonfirmasi, 

memvalidasi, dan mengoreksi kembali hasil penalaran yang telah 

dilakukan sebelumnya. 

 

Peneliti mengacu pada indikator kemampuan berpikir kritis dari Facione 

dengan pertimbangan banyaknya penelitian yang menggunakan indikator 

Facione dalam mengkur kemampuan berpikir kritis, antara lain penelitian 

Chukwuyenum (2013) dalam penelitiannya yang dituangkan dalam jurnal 

dengan judul Impact of Critical Thinking on Performance in Mathematics 

among Senior Secondary School Students in Lagos State, penelitian 

Haryani (2011) yang dituangkan dalam prosiding dengan judul 

Pembelajaran Matematika dengan Pemecahan Masalah untuk Menumbuh 

kembangkan Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik, penelitian Kriel 

(2013) yang dituangkan dalam prosiding dengan judul Creating a 

Disposition for Critical Thinking in the Mathematics Classroom, serta 

penelitian Zhou, Huang, dan Tian (2013) yang dituangkan dalam jurnal 

dengan judul Developing Students’ Critical Thinking Skills by Task-Based 

Learning in Chemistry Experiment Teaching.  

 

Dengan banyaknya penelitian yang menggunakan indikator kemampuan 

berpikir kritis Facione menandakan bahwa indikator Facione terbukti 

dapat digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis. Pengunaan 

indikator yang dikembangkan Facione dalam penelitian ini juga didukung 

adanya kesesuaian indikator dengan definisi kemampuan berpikir kritis 

yang digunakan dalam penelitian ini.  

 

Penelitian ini menggunakan indikator berpikir kritis Facione yaitu 

Interpretation, Analysis, Evaluation,dan Inference dikarenakan lebih 

sesuai dengan tingkat perkembangan kognitif peserta didik usia sekolah 

dasar (tahap operasional konkret) yaitu peserta didik Kelas V. Peserta 

didik kelas V menurut teori Piaget masuk ke dalam tahap operasional 

konkrit (umur 7-12 tahun). Ciri pokok perkembangan pada tahap ini 

adalah anak mulai menggunakan aturan-aturan yang jelas dan logis. Anak 
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sudah dapat berpikir lebih maju namun memiliki keterbatasan dalam 

berpikir. Dihadirkannya gambaran konkrit membuat anak dapat menelaah 

persoalaan. Anak pada usia 7-12 tahun memiliki masalah dalam berpikir 

abstrak. 

 

Berikut penjelasan indikator keterampilan berpikir kritis peserta didik 

yang dipakai dalam penelitian ini.  

Tabel 2. Indikator Keterampilan Berpikir Kritis 

Aspek Indikator 

Interpretasi 

a. Dapat menggambarkan permasalahan yang 

diberikan 

b. Dapat menuliskan makna atau arti permasalahan 

dengan jelas dan tepat 

c. Dapat menuliskan apa yang ditanyakan soal dengan 

jelas dan tepat 

Analisis 

a. Peserta didik dapat mengidentifikasi hubungan-

hubungan antara pernyataan-pernyataan, atau 

pertanyaan-pertanyaan, dan konsep-konsep yang 

diberikan dalam soal dengan tepat dan memberikan 

penjelasan dengan tepat 

b. Peserta didik dapat menuliskan apa yang harus 

dilakukan dalam menyelesaikan soal 

Evaluasi 
a. Peserta didik dapat menggunakan strategi yang 

tepat dalam menyelesaikan soal 

Inference 

a. Peserta didik dapat menarik kesimpulan dari apa 

yang ditanyakan secara logis 

b. Peserta didik dapat menduga alternatif lain 

Sumber: Indikator Keterampilan Berpikir Kritis adopsi dari Fithriyah, dkk. 

(2016: 583) 

 

 

D. Penelitian yang Relevan 

Kajian penelitian perlu didukung dengan penelitian relevan guna 

kesempurnaan dan kelengkapan penelitian. Peneliti merujuk pada penelitian 

terdahulu yang pokok permasalahan hampir sama dan relevan dengan 

penelitian ini. Beberapa hasil penelitian yang relevan dengan penelitian yang 

akan dilakukan: 

1. Nasution, U. S. Z. (Binjai, Sumatera Utara, 2019), dengan judul “Pengaruh 

Pola Pengasuhan Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Anak dalam 

Pembelajaran”. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh yaitu setiap orang 



28 

 

 

 

tua memiliki cara dan pola tersendiri dalam mengasuh dan membimbing 

anak. Cara dan pola tersebut tentu akan berbeda antara satu keluarga 

dengan keluarga yang lainnya. Pola asuh orang tua merupakan gambaran 

tentang sikap dan perilaku orang tua dan anak dalam berinteraksi, 

berkomunikasi selama mengadakan kegiatan pengasuhan. Pengasuhan 

orang tua di rumah akan membentuk pribadi peserta didik lebih baik 

dalam menangkap seluruh pelajaran yang diberikan dan bersosialisasi di 

lingkungan sekolah. 

2. Mihret, A. M., Dilgasa, G. S., & Mamo, T. H. (Haramaya, Ethiopia, 2019), 

dengan judul “Parenting Style as Correlates of Adolescents’ Academic 

Achievement Motivation of Bate Secondary School, Haramaya, Ethiopia”. 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh yaitu apabila orang tua mengasuh 

secara negative maka akan memberikan efek pada motivasi akademik 

peserta didik. Peneliti akan menjadikan penelitian yang dilakukan oleh 

Amare, dkk sebagai salah satu sumber yang dapat dijadikan referensi 

dalam menganalisis pola asuh yang diberikan orang tua kepada anaknya. 

3. Sipayung, R. (Sosorgadong, 2018), dengan judul “Pengaruh Pola Asuh 

Orang Tua dan Disiplin Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa Sd Kelas V 

di SD Negeri Muara Bolak 4 Kec. Sosorgadong”. Berdasarkan hasil 

penelitian diperoleh yaitu terdapat hubungan yang signifikan antara pola 

asuh orang tua dengan tingkat kedisiplinan peserta didik SD Kelas V di 

SD Negeri Muara Bolak 4 Kec. Sosorgadong. Semakin baik pola asuh 

orang tua maka semakin tinggi tingkat kedisiplinan peserta didik. 

4. Utami, S. W. (Semarang, 2019), dengan judul “Penerapan Pendidikan 

Karakter melalui Kegiatan Kedisiplinan Siswa”. Berdasarkan hasil 

penelitian diperoleh bahwa penerapan pendidikan karakter melalui 

kegiatan kedisiplinan di SDN Gayamsari 01 Semarang telah cukup 

berjalan dengan baik, kegiatan ini dilakukan dengan adanya kegiatan 

kedisiplinan upacara setiap hari senin dan apel pagi selain hari senin, 

kemudian juga ada kegiatan berbaris di dalam kelas sebelum masuk 

kelas untuk memulai pembelajaran serta ada kegiatan melalui mapel 

agama yaitu kotak amal untuk bersedekah dan sholat dhuhur berjamaah 
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di mushola sekolah, semua kegiatan tersebut dilakukan oleh pihak 

sekolah melalui metode pembiasaan. 

5. Lusiana, N. (Kranggan, Temanggung, Jawa Tengah, 2020), dengan judul 

“Hubungan Antara Motivasi dan Disiplin Belajar dengan Keterampilan 

Berpikir Kritis IPS Materi Interaksi Manusia dengan Lingkungan dan 

Pengaruhnya”. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 

hubungan positif antara disiplin belajar dan keterampilan berpikir kritis 

dengan kekuatan korelasi rendah sebesar 0,337. Berdasarkan koefisien 

korelasi tersebut didapatkan koefisien determinasi sebesar 20,53%. 

Sumbangan efektif disiplin belajar terhadap keterampilan berpikir kritis 

sebesar 8,9% dan pada sumbangan relative sebesar 43,6 %. Hasil korelasi 

rendah berakibat adanya hubungan berskala kecil yang terjadi pada masing 

masing variable. Jika adanya peningkatan motivasi dan disiplin belajar 

maka dapat pula menjadi umpan positif guna meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis. Pemaksimalan aspek motivasi dan disiplin belajar pada 

peserta didik dapat membantu mereka untuk meningkatkan kualitas 

berpikir secara konsisten pada kehidupan di masa mendatang.  

 

 

E. Kerangka Pikir 

Lingkungan keluarga menjadi hal pokok dan penting dalam belajar terutama 

adalah cara pola asuh dari orang tua. Pola asuh orang tua merupakan sikap 

atau perilaku orang tua yang diterapkan dalam mengasuh dan mendidik anak, 

karena dengan pola asuh yang tepat akan membentuk perilaku yang baik. 

Fungsi keluarga dalam hubungan ini adalah untuk mengembangkan potensi 

akademik anak melalui olah rasio, potensi religius, serta moral. Pola asuh 

orang tua sangat berpengaruh terhadap kepribadian anaknya salah satunya 

sikap disiplin. Terdapat tiga indikator variabel pola asuh orang tua dalam 

penelitian ini yaitu pola asuh otoriter, pola asuh permisif, pola asuh 

demokratis. Disiplin adalah perilaku dan tata tertib yang sesuai dengan 

peraturan dan ketetapan, atau perilaku yang diperoleh dari pelatihan yang 

dilakukan secara terus menerus. Ada beberapa hal yang menjadi indikator 
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disiplin belajar antara lain adalah disiplin terhadap tata tertib sekolah, disiplin 

dalam mengerjakan tugas-tugas pelajaran di sekolah, disiplin dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran di sekolah, disiplin terhadap kegiatan belajar di rumah.  

 

Pengaruh pola asuh orang tua yang digunakan dan disiplin belajar peserta 

didik akan berdampak pada keterampilan berpikir kritis peserta didik. 

Indikator keterampilan berpikir kritis peserta didik yaitu Interpretasi, Analisis, 

Evaluasi, dan Inference. Variabel bebas dari penelitian ini adalah pola asuh 

orang tua dan disiplin belajar, sedangkan variabel terikat penelitian ini adalah 

kemampuan berfikir kritis peserta didik. Pola asuh orang tua dan disiplin 

belajar diharapkan memiliki pengaruh terhadap keterampilan berpikir kritis 

peserta didik Kelas V Sekolah Dasar Negeri Gugus Duku yang berada di 

Kecamatan Tanjung Raja, Kabupaten Lampung Utara, Provinsi Lampung.  

 

Berdasarkan kajian teori dan kajian empiris mengenai pola asuh orang tua, 

disiplin belajar, dan keterampilan berpikir kritis peserta didik, dapat 

dirumuskan kerangka berfikir sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian 

 

Variabel Pola Asuh Orang Tua (X1) 

Pola asuh orang tua merupakan sikap 

atau perilaku orang tua yang diterapkan 

dalam mengasuh dan mendidik anak, 

karena dengan pola asuh yang tepat akan 

membentuk perilaku yang baik. 

Variabel Disiplin Belajar (X2) 

 

Disiplin adalah perilaku dan tata tertib 

yang sesuai dengan peraturan dan 

ketetapan, atau perilaku yang diperoleh 

dari pelatihan yang dilakukan secara 

terus menerus.  

Keterampilan 

Berpikir Kritis (Y) 

Pengaruh pola asuh 

orang tua yang 

digunakan dan 

disiplin belajar 

peserta didik akan 

berdampak pada 

keterampilan berpikir 

kritis peserta didik. 

Indikator 

keterampilan berpikir 

kritis peserta didik 

yaitu Interpretasi, 

Analisis, Evaluasi, 

dan inferensi. 
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Keterangan: 

 

 

 

 

 

 

 

 

F. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah pengaruh pola asuh orang 

tua dan disiplin belajar terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik pada 

kelas V di SD Negeri Gugus Duku Tanjung Raja, maka hipotesis yang 

diajukan adalah: 

1. Hipotesis Pertama 

Terdapat pengaruh pola asuh orang tua terhadap keterampilan berpikir 

kritis peserta didik kelas V SD Negeri Gugus Duku Kec. Tanjung Raja 

Tahun Pelajaran 2022/2023. 

2. Hipotesis Kedua 

Terdapat pengaruh disiplin belajar terhadap keterampilan berpikir kritis 

peserta didik kelas V SD Negeri Gugus Duku Kec. Tanjung Raja Tahun 

Pelajaran 2022/2023. 

3. Hipotesis Ketiga 

Terdapat pengaruh pola asuh orang tua dan disiplin belajar peserta didik 

kelas V SD Negeri Gugus Duku Kec. Tanjung Raja Tahun Pelajaran 

2022/2023. 

4. Hipotesis Keempat 

Terdapat pengaruh pola asuh orang tua dan disiplin belajar terhadap 

keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas V SD Negeri Gugus Duku 

Kec. Tanjung Raja Tahun Pelajaran 2022/2023.  

X1 = Pola Asuh Orang Tua (Variabel bebas 1) 

X2 = Disipllin Belajar (Variabel bebas 2) 

Y = Keterampilan Berpikir Kritis (Variabel terikat) 

 = 
Pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat 

secara individu 

 = 
Pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat 

secara bersama-sama 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian 

kuantitatif. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode penelitian ex-post facto dengan jenis causal research atau penelitian 

korelasi. Menurut Sugiyono (2016: 7) penelitian ex-post facto adalah suatu 

penelitian yang dilakukan untuk meneliti peristiwa yang telah terjadi dan 

kemudian melihat ke belakang untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat 

menimbulkan kejadian tersebut. Metode penelitian ex-post facto dengan jenis 

causal research atau penelitian korelasi ini dilakukan, ketika peneliti ingin 

mengetahui tentang kuat atau lemahnya hubungan variabel yang terkait dalam 

suatu objek atau subjek yang diteliti.  

 

Desain penelitian X1, X2, dan Y pada penelitian ini digambarkan sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Desain Penelitian X1, X2, dan Y (Muncarno, 2017: 95) 

 

 

X1 

X2 

Y 

𝑟𝑥1𝑦 

𝑟𝑥2𝑦 

𝑅𝑥1𝑥2𝑦 
𝑟𝑥1𝑥2
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Keterangan: 

 

X1 = Pola Asuh Orang Tua (Variabel bebas 1) 

X2 = Disiplin Belajar (Variabel bebas 2) 

Y = Keterampilan Berpikir Kritis (Variabel terikat) 

 = Pengaruh 

rx1y = Koefisien regresi X1 terhadap Y 

rx2y = Koefisien regresi X2 terhadap Y 

rx1x2 = Korelasi X1 dengan X2 

Rx1x2y = Koefisien regresi ganda antara X1, X2 dan Y 

 

 

 

B. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian merupakan suatu tahapan atau langkah-langkah kegiatan 

yang akan ditempuh dalam suatu penelitian. Tahap-tahap penelitian ex-post 

facto dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Melakukan penelitian pendahuluan berupa wawancara dengan beberapa 

orang tua peserta didik dan mendata informasi diri peserta didik melalui 

dokumen sekolah dan melakukan studi dokumentasi untuk memperoleh 

data skor rata-rata keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas V di 

Sekolah Dasar Negeri Gugus Duku yang berada di Kecamatan Tanjung 

Raja, Kabupaten Lampung Utara, Provinsi Lampung pada Tahun Pelajaran 

2021/2022. 

2. Memilih subjek penelitian. Subjek dalam penelitian ini adalah peserta 

didik kelas V di Sekolah Dasar Negeri Gugus Duku yang berada di 

Kecamatan Tanjung Raja, Kabupaten Lampung Utara, Provinsi Lampung 

pada Tahun Pelajaran 2022/2023 yang berjumlah 51 orang peserta didik. 

3. Menyusun kisi-kisi dan instrumen pengumpulan data. Pada penelitian ini, 

peneliti menyusun kisi-kisi dan instrumen menggunakan angket untuk 

menganalisis variabel pola asuh orang tua dan disiplin belajar, dan 

instrumen tes yang digunakan untuk mengukur variabel keterampilan 

berpikir kritis peserta didik yaitu dengan cara pemberian soal yang dibuat 

berdasarkan pada indikator keterampilan berikir kritis yang terdiri dari 

interpretasi, analisis, evaluasi, serta inferensi. Serta, soal yang dibuat 

tersebut berdasarkan materi yang telah dipelajari sebelumnya. 
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4. Menguji coba instrumen pengumpulan data pada subjek uji coba 

instrumen penelitian yaitu pada tanggal 3-6 Oktober 2022.  

5. Menganalisis data hasil uji coba instrumen untuk mengetahui apakah 

instrumen yang telah dibuat valid dan reliabel. 

6. Melaksanakan penelitian dengan membagikan instrumen angket dan 

instrumen soal yang telah valid dan reliabel kepada sampel penelitian yaitu 

pada tanggal 10-26 Oktober 2022.  

7. Menghitung kedua data yang diperoleh untuk mengetahui pengaruh dan 

tingkat keterkaitan antara pola asuh orang tua dan disiplin belajar terhadap 

keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas V Sekolah Dasar Gugus 

Duku Kecamatan Tanjung Raja. 

8. Interpretasi data hasil perhitungan. 

 

 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas V Sekolah Dasar Negeri Gugus Duku 

yang berada di Kecamatan Tanjung Raja, Kabupaten Lampung Utara, 

Provinsi Lampung, yang berjumlah 5 Sekolah Dasar yaitu Sekolah Dasar 

Negeri 3 Srimenanti, Sekolah Dasar Negeri 1 Sindang Agung, Sekolah 

Dasar Negeri 2 Sindang Agung, Sekolah Dasar Negeri 1 Mekar Jaya, dan 

Sekolah Dasar Negeri 2 Mekar Jaya. 

2. Waktu Penelitian 

Kegiatan penelitian ini dilaksanakan pada Semester Ganjil Tahun 

Pelajaran 2022/2023. 

 

 

D. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Menurut Sugiyono (2020: 126), populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
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ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik 

kelas V Sekolah Dasar Negeri Gugus Duku yang berada di Kecamatan 

Tanjung Raja, Kabupaten Lampung Utara, Provinsi Lampung, yang 

berjumlah 5 Sekolah Dasar. Data jumlah peserta didik yang menjadi 

sampel penelitian dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

 

Tabel 3. Populasi Peserta Didik Kelas V SD Negeri Gugus Duku Kec. 

   Tanjung Raja Tahun Pelajaran 2022/2023 

Nama Sekolah Dasar Kelas Jumlah Peserta Didik 

SDN 3 Srimenanti V 21 orang peserta didik 

SDN 1 Sindang Agung V 24 orang peserta didik 

SDN 2 Sindang Agung V 23 orang peserta didik 

SDN 1 Mekar Jaya V 19 orang peserta didik 

SDN 2 Mekar Jaya V 8 orang peserta didik 

Jumlah 95 orang peserta didik 

Sumber: Pendidik Kelas V Sekolah Dasar Negeri Gugus Duku Kec. 

Tanjung Raja Tahun Pelajaran 2022/2023 

 

2. Sampel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2020: 127) sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Pengambilan sampel ini 

dimaksud untuk memperoleh keterangan mengenai obyek penelitian dan 

mampu memberikan gambaran dari populasi. Teknik pengambilan sampel 

yang akan dilakukan dalam penelitian ini yaitu menggunakan teknik 

probability sampling yaitu proportinate stratified random sampling. 

Menurut Sugiyono (2020: 130), proportionate stratified random sampling 

adalah teknik atau cara pengambilan anggota sampel dari populasi yang 

tidak homogen dan berstrata secara proporsional.  

 

Dalam pengambilan sampel, peneliti menggunakan rumus Yamane untuk 

mengetahui besar sampel dalam penelitian. Berikut rumus Yamane dalam 

Ridwan (2013: 65): 

 

𝑛 =
𝑁

𝑁 ⋅ (𝑑)2 + 1
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Keterangan: 

n = Jumlah sampel yang diperlukan 

N = Jumlah populasi 

d = Presisi yang ditetapkan 10% 

 

Berdasarkan data populasi, dapat dihitung jumlah sampel yang akan 

digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

𝑛 =
95

95 ⋅ (0,1)2 + 1
 

𝑛 =
95

95 ⋅ (0,1)2 + 1
 

𝑛 =
95

0,95 + 1
 

𝑛 =
95

1,95
 

𝑛 =  48,71  

 

Setelah dilakukan penghitungan jumlah sampel berdasarkan jumlah 

populasi, kemudian dari jumlah sampel tersebut dicari sampel berstrata 

untuk menentukan jumlah sampel pada masing-masing sekolah dasar 

dengan menggunakan rumusan alokasi proportional dari Sugiyono dalam 

Ridwan (2013: 66) yaitu sebagai berikut:  

ni = (Ni:N) x n 

Keterangan: 

ni = Jumlah sampel menurut stratum 

Ni = Jumlah populasi menurut stratum 

N = Jumlah populasi seluruhnya 

n = Jumlah sampel seluruhnya 

 

Adapun sampel pada masing-masing sekolah dasar dapat dilihat pada tabel 

berikut ini: 
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Tabel 4. Sampel Peserta Didik Kelas V SD Negeri Gugus Duku Kec. 

   Tanjung Raja Tahun Pelajaran 2022/2023 

Nama Sekolah Dasar Populasi Sampel 

SDN 3 Srimenanti 21 
21

95
× 48,71 = 10,7 = 11 

SDN 1 Sindang Agung 24 
24

95
× 48,71 = 12,30 = 13 

SDN 2 Sindang Agung 23 
23

95
× 48,71 = 11,79 = 12 

SDN 1 Mekar Jaya 19 
19

95
× 48,71 = 9,74 = 10 

SDN 2 Mekar Jaya 8 
8

95
× 48,71 = 4,10 = 5 

Jumlah 51 

Sumber: Pendidik Kelas V Sekolah Dasar Negeri Gugus Duku Kec. 

Tanjung Raja Tahun Pelajaran 2022/2023. 

 

Berdasarkan hasil perhitungan sampel, pengambilan sampel akan 

dilakukan secara acak dengan cara membuat undian. Undian tersebut 

berisikan nomor presensi peserta didik yang diambil dengan banyak 

sejumlah sampel sumbangan dari masing-masing sekolah seperti yang 

telah tertera pada tabel 4. 

 

 

E. Variabel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2020: 68), variable penelitian adalah suatu atribut atau 

sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulan. Pada penelitian ini terdapat dua varibael independent (X) dan satu 

variable dependent (Y).  

Adapun penjelasannya sebagai berikut: 

1. Variabel Bebas (Independent) 

Dalam penelitian ini variabel bebasnya adalah pola asuh orang tua sebagai 

variable bebas yang pertama (X1) dan disiplin belajar sebagai variable 

bebas yang kedua (X2).  

2. Variabel Terikat (Dependent) 

Dalam penelitian ini variable terikatnya adalah keterampilan berpikir kritis 

(Y). 
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F. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 

1. Definisi Konseptual Variabel 

a. Pola asuh orang tua ialah sikap atau cara yang dilakukan orang tua 

dalam berhubungan atau berinteraksi dengan anak. Interaksi antara 

orang tua dengan anak tersebut terdiri dari cara orang tua merawat, 

menjaga, mendidik, membimbing, melatih, membantu dan 

mendisiplinkan anak agar anak tumbuh dengan baik sesuai dengan 

nilai dan norma yang ada di masyarakat. 

b. Disiplin Belajar adalah sikap siswa yang terbentuk melalui proses dari 

serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan, dan 

keteraturan berdasarkan acuan nilai moral individu untuk memperoleh 

perubahan tingkah laku yang mencakup perubahan berfikir, sikap dan 

tindakan yang sesuai dengan standar sosial. 

c. Keterampilan berpikir kritis adalah keterampilan peserta didik dalam 

menganalisis argumen, membuat kesimpulan menggunakan penalaran, 

menilai atau mengevaluasi, dan membuat keputusan atau pemecahan 

masalah. 

 

2. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional yaitu memahami arti setiap variabel penelitian 

sebelum dilaksanakan analisis atau dengan menspesifikasikan kegiatan 

dan tindakan yang dilakukan oleh peneliti. Penelitian ini terdapat tiga 

variabel penelitian yaitu: 

a. Pola asuh orang tua 

Adanya pola asuh orang tua, baik dalam memenuhi kebutuhan dalam 

proses belajar maupun perhatian terhadap anak akan mendukung 

perkembangan anak menjadi sukses dalam belajar. Cara atau sikap 

yang diterapkan orang tua dalam berhubungan atau berinteraksi 

dengan anak terdiri dari cara orang tua merawat, menjaga, mendidik, 

membimbing, melatih, membantu dan mendisiplinkan anak. Cara atau 

sikap orang tua dalam berhubungan atau berinteraksi tersebut dapat 

dilakukan dengan menerapkan pola asuh. Ada 3 bentuk pola asuh yang 
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dapat dilakukan oleh orang tua, yaitu pola asuh otoriter, pola asuh 

demokratis, dan pola asuh permisif. 

b. Disiplin Belajar 

Disiplin belajar memegang peranan penting dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif serta proses pembelajaran yang 

teratur sekaligus penting bagi keberhasilan prestasi akademik peserta 

didik. Dengan adanya disiplin belajar dapat membantu peserta didik 

mengoptimalkan kemampuannya untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. Indikator disiplin belajar yaitu disiplin terhadap tata tertib 

sekolah, disiplin dalam mengerjakan tugas-tugas pelajaran di sekolah, 

disiplin dalam mengikuti kegiatan pembelajaran di sekolah, disiplin 

terhadap kegiatan belajar di rumah  

c. Keterampilan Berpikir Kritis 

Keterampilan berpikir kritis perlu dimiliki oleh peserta didik guna 

menyelesaikan masalah terutama dalam pembelajaran. Keterampilan 

tersebut antara lain yaitu keterampilan peserta didik dalam 

menganalisis argumen, membuat kesimpulan menggunakan penalaran, 

menilai atau mengevaluasi, dan membuat keputusan atau pemecahan 

masalah. Indikator berpikir kritis dalam penelitian ini adalah 

Interpretasi, Analisis, Evaluasi, dan Inferensi. 

 

 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Kuesioner (Angket) 

Kuesioner menurut Sugiyono (2020: 199) adalah teknik pengumpulan data 

yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 

pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Kuesioner 

(angket) dalam penelitian ini akan diberikan kepada peserta didik untuk 

memperoleh informasi mengenai pola asuh orang tua dan disiplin belajar 

peserta didik. Kuesioner atau angket yang digunakan pada penelitian ini 
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adalah angket dengan menggunakan skala likert yang mempunyai empat 

kemungkinan jawaban yang berjumlah genap, hal ini bermaksud untuk 

menghindari kecenderungan responden bersikap ragu-ragu dan tidak 

mempunyai jawaban yang jelas. Menggunakan skala Likert, maka variabel 

yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel kemudian 

indikator dijadikan sebagai tolak ukur untuk menyusun item-item 

instrumen yang dapat berupa pertanyaan atau pernyataan. 

a. Kisi-kisi Angkat Penelitian 

Berikut kisi-kisi instrumen angket atau kuesioner yang digunakan 

untuk mengumpulkan data variabel pola asuh orang tua (X1) dan 

variabel disiplin belajar (X2). 

 

Tabel 5. Kisi-kisi Instrumen Variabel Pola Asuh Orang Tua (X1) 

Aspek Indikator 
Pernyataan yang diajukan Jumlah 

Pernyataan Positif Negatif 

Otoriter 1.1 Orang tua 

menetapkan 

peraturan yang 

kaku dan 

bersifat 

memaksa 

1, 3, 4, 6, 

7, dan 8 

2,5 8 

1.2 Berorientasi 

pada hukuman 

yang bersifat 

fisik 

9 dan 10 - 2 

Demokratis 1.1 Anak diberi 

kesempatan 

untuk 

berpendapat 

11 dan 12 - 2 

1.2 Orang tua 

berusaha 

menumbuhkan 

kontrol dalam 

diri anak 

14, 15 dan 

16 

13 4 

Permisif 1.1 Kontrol dan 

perhatian orang 

tua sangat 

kurang 

17, 18, 19, 

20, 21, 

dan 22 

23 7 

1.2 Orang tua 

membiarkan 

anak 

menentukan 

sendiri batasan-

24  25 2 
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Aspek Indikator 
Pernyataan yang diajukan Jumlah 

Pernyataan Positif Negatif 

batasan dari 

tingkah lakunya 

Jumlah 25 

Sumber: Peneliti 2022 

Tabel 6. Kisi-kisi Instrumen Variabel Disiplin Belajar (X2) 

Indikator 
Pernyataan yang diajukan Jumlah 

Pernyataan Positif Negatif 

Disiplin terhadap 

tata tertib sekolah 

1, 3, 4, 5, 6, 7, 

dan 8 

2, 9, 10, 11, 

12, 13, 14, 15, 

dan 16 

16 

Disiplin dalam 

mengerjakan 

tugas-tugas 

pelajaran di 

sekolah 

17, 18, 19, 20, 

dan 21 
22, 23, dan 24 8 

Disiplin dalam 

mengikuti 

kegiatan 

pembelajaran di 

sekolah 

25 dan 31 
26, 27, 28, 29, 

dan 30 
7 

Disiplin terhadap 

kegiatan belajar 

di rumah 

32, 33, 34, dan 35 - 4 

Jumlah 35 

Sumber: Peneliti 2022 

 

b. Penetapan Skor 

Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan 

skala likert. Menurut Sugiyono (2017: 134) menyatakan “skala likert 

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang 

atau kolompok orang tentang fenomena sosial”. Responden hanya 

diminta untuk memilih salah satu jawaban yang sesuai dengan dirinya. 

Bentuk angket yang digunakan adalah angket tertutup yaitu 

pertanyaan-pertanyaan yang dibuat tidak memerlukan penjelasan 

sehingga responden tinggal memilih jawaban yang tersedia dengan 

memberikan tanda ceklist pada masing-masing jawaban yang dianggap 

tepat oleh responden.  
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Adapun penetapan skor jawaban setiap pertanyaan sebagai berikut: 

Tabel 7. Skor Alternatif Jawaban Skala Likert 

Alternatif Jawaban 
Skor untuk Pernyataan 

Positif Negatif 

Selalu 4 1 

Sering 3 2 

Kadang-kadang 2 3 

Tidak Pernah 1 4 

Sumber: Sugiyono (2017: 93) 

 

Berikut ini adalah penjelasan rubrik dari skor alternatif jawaban 

angket: 

 

Tabel 8. Rubrik Skor Alternatif Jawaban 

Pilihan Jawaban Keterangan 

Selalu 
Apabila pernyataan tersebut dilakukan 

setiap hari dalam satu minggu 

Sering 
Apabila pernyataan tersebut dilakukan 

4-5 kali dalam satu minggu 

Kadang-kadang 
Apabila pernyataan tersebut dilakukan 

1-3 kali dalam satu minggu 

Tidak Pernah 
Apabila pernyataan tersebut tidak 

pernah dilakukan 

Sumber: Sugiyono (2017: 93) 

 

2. Tes 

Teknik tes merupakan salah satu teknik yang digunakan dalam penelitian 

ini untuk mengumpulkan data dalam bentuk instrumen soal yang telah 

ditentukan dan disesuaikan dengan indikator berpikir kritis yang berbentuk 

pilihan ganda dengan mata pelajaran PKN yang telah dipelajari oleh 

peserta didik sebelumnya. Dalam penelitian ini, indikator keterampilan 

berpikir kritis yang peneliti gunakan mengacu pada indikator menurut 

Facione yang terdiri dari interpretasi, analisis, evaluasi, dan inferensi. Soal 

yang dibuat berdasarkan materi yang telah dipelajari sebelumnya. 

Selanjutnya, instrumen soal ini diberikan kepada peserta didik untuk 

dikerjakan sesuai dengan kemampuannya masing-masing. 
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Berikut kisi-kisi instrument yang akan digunakan dalam mengumpulkan 

data keterampilan berpikir kritis peserta didik. 

 

Tabel 9. Kisi-kisi Instrumen Keterampilan Berpikir Kritis (Y) 

Indikator Soal Ranah Kognitif Nomor Soal 
Jumlah 

Butir Soal 

Interpretasi C4 1, 2, 3, 4, 5 dan 6 6 

Analisis C4 7, 8, 9, 10, 11, 12, dan 13 7 

Evaluasi C5 14, 15, 16, 17, 18, dan 19 6 

Inferensi C5 20, 21, 22, 23, 24, dan 25 6 

Jumlah 25 

Sumber: Indikator Keterampilan Berpikir Kritis adopsi dari Fithriyah, dkk. 

(2016: 583) 

 

Soal tes ini digunakan untuk memperoleh data. Data tersebut akan 

dianalisis untuk mengetahui Keterampilan Berpikir Kritis peserta didik 

kelas V Sekolah Dasar Negeri Gugus Duku Kec. Tanjung Raja Tahun 

Pelajaran 2022/2023. 

 

 

H. Uji Prasyarat Instrumen 

Instrument harus disusun dengan benar supaya tidak timbul kekeliruan pada 

data yang didapatkan, dan akhirnya akan menyulitkan peneliti dan terjadi 

kesalahan penarikan kesimpulan. Untuk menghasilkan instrument yang benar 

tersebut, maka perlu dilakukan uji validitas dan reliabilitas terlebih dahulu. 

Peneliti telah mengkonsultasikan instrument penelitian yang akan di uji coba 

dan telah divalidasi oleh dosen ahli yaitu ibu Ika Utamining Tias, M.Pd. dan 

ibu Dayu Rika Perdana, M.Pd. Setelah itu, peneliti melakukan uji coba 

instrumen penelitian berupa angket dan soal tes yang diberikan kepada 44 

orang peserta didik kelas VI SDN Gugus Duku Kec. Tanjung Raja Tahun 

Pelajaran 2022/2023. 

 

1. Uji Validitas 

Menurut Sugiyono (2015: 211) validitas merupakan ukuran yang 

menunjukkan tingkat kesahihan suatu instrumen. Instrumen dapat 

dikatakan valid, apabila mampu mengukur apa yang akan diukur, dan 
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dapat mengungkapkan data dari variabel untuk mengukur tingkat validitas 

kuisioner secara tepat. Untuk mengukur validitas kuisioner tersebut 

digunakan rumus Korelasi Product Moment sebagai berikut: 

 

𝒓𝒙𝒚  =  
𝒏∑𝒙𝒊𝒚𝒊 − (∑𝒙𝒊)(∑𝒚𝒊)

√{𝒏∑𝒙𝒊
𝟐 − (∑𝒙𝒊)𝟐}{𝒏∑𝒚𝒊

𝟐 − (∑𝒚𝒊)𝟐}

 

 

Keterangan: 
𝑟𝑥𝑦 = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y 

𝑛 = Jumlah responden 

∑𝑥𝑖𝑦𝑖 = Total perkalian skor X dan Y 

∑𝑥𝑖 = Jumlah skor variabel X 

∑𝑦𝑖 = Jumlah skor variabel Y 

∑𝑥𝑖
2 = Total kuadrat skor variabel X 

∑𝑦𝑖
2 = Total kuadrat skor variabel Y 

 

Selanjutnya dalam memberikan interpretasi terhadap koefisien korelasi, 

rhitung yang diperoleh akan dibandingkan dengan rtabel dengan tingkat 

kepercayaan α = 0.05 atau 5%. Jika rhitung > rtabel maka item tersebut 

dinyatakan valid. Akan tetapi jika rhitung < rtabel maka item tersebut 

dinyatakan tidak valid. 

 

Tabel 10. Kriteria Interpretasi Koefisien r 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 Sangat Rendah 

0,20 – 0.399 Rendah 

0,40 – 0,599 Sedang 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 1,000 Sangat Kuat 

Sumber: Sugiyono (2018: 184) 

 

Pelaksanaan uji coba instrument dilaksanakan pada tanggal 3-6 Oktober 

2022. Setelah uji coba instrument, selanjutnya dilakukan perhitungan uji 

validitas dengan menggunakan rumus Korelasi Produck Moment dengan 

bantuan program Microsoft Excel 2019 yang mendapatkan hasil analisis 

validitas sebagai berikut: 
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Tabel 11. Hasil Uji Validitas Instrumen 

No Variabel 
Nomor 

Pernyataan/Pertanyaan 

Jumlah 

Pernyataan/Pertanyaan 
Keterangan 

1. 

Pola Asuh 

Orang Tua 

(X1) 

1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 9, 10, 

11, 12, 13, 14, 15, 18, 

20, 21, 23, 24, 25 

20 Valid 

8, 16, 17, 19, 22 5 Tidak Valid 

2. 
Disiplin 

Belajar (X2) 

1, 2, 3, 4, 5, 8, 9, 10, 11, 

12, 13, 14, 15, 16, 17, 

19, 20, 21, 23, 24, 25, 

26, 30, 31, 32, 33, 34, 35 

28 Valid 

6, 7, 18, 22, 27, 28, 29 7 Tidak Valid 

3. 

Keterampilan 

Berpikir 

Kritis (Y) 

1, 2, 3, 4, 5, 8, 9, 10, 12, 

13, 14, 15, 16, 17, 19, 

20, 21, 22, 23, 25 

20 Valid 

6, 7, 11, 18, 24 5 Tidak Valid 

Sumber: Peneliti 2022 

 

Berdasarkan hasil analisis validitas instrumen Pola Asuh Orang Tua (X1) 

terdapat 20 item pernyataam yang valid dari 25 item pernyataan yang 

diajukan oleh peneliti. 20 item pernyataan yang valid tersebut sudah 

termasuk item pernyataan yang digunakan oleh peneliti untuk memperoleh 

data penelitian. Instrumen Pola Asuh Orang Tua (X1) yang digunakan 

yakni item pernyataan nomor: 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 

18, 20, 21, 23, 24, 25 (data lengkap lihat pada lampiran 8, halaman 111).  

 

Hasil analisis validitas instrument Disiplin Belajar (X2) terdapat 28 item 

pernyataan yang valid dari 35 item pernyataan yang diajukan oleh peneliti. 

28 item pernyataan yang valid tersebut sudah termasuk item pernyataan 

yang digunakan oleh peneliti untuk memperoleh data penelitian. Instrumen 

Disiplin Belajar (X2) yang digunakan yakni item pernyataan nomor: 1, 2, 

3, 4, 5, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 19, 20, 21, 23, 24, 25, 26, 30, 

31, 32, 33, 34, 35 (data lengkap lihat pada lampiran 9, halaman 117). 

 

Hasil analisis validitas instrument Keterampilan Berpikir Kritis (Y) 

terdapat 20 item pernyataan yang valid dari 25 item pernyataan yang 

diajukan oleh peneliti. 20 item pernyataan yang valid tersebut sudah 

termasuk item pernyataan yang digunakan oleh peneliti untuk memperoleh 
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data penelitian. Instrumen Keterampilan Berpikir Kritis (Y) yang 

digunakan yakni item pernyataan nomor: 11, 2, 3, 4, 5, 8, 9, 10, 12, 13, 14, 

15, 16, 17, 19, 20, 21, 22, 23, 25 (data lengkap lihat pada lampiran 10, 

halaman 123). 

 

2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas suatu penelitian menurut Arikunto (2013: 221) yaitu bahwa 

instrument cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 

pengumpul data karena instrument tersebut sudah baik. Adapun menurut 

Sugiyono (2017: 174), instrument reliabel belum tentu valid, instrument 

yang reliabel adalah instrument yang apabila digunakan beberapa kali 

untuk mengukur objek yang sama, akan menghasilkan data yang sama”.  

Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan rumus Cronbach’s 

alpha. 

Adapun rumus Cronbach Alpha adalah sebagai berikut (Sugiyono, 2017: 

365): 

 

𝑟11 = [
𝑘

𝑘 − 1
] [1 −

∑𝑠𝑖
2

𝑠𝑡
2

] 

 

 

Keterangan: 

𝑟11 = Koefisien reliabilitas soal 

𝑘 = Jumlah butir item yang dikeluarkan dalam soal 

∑𝑠𝑖
2 = Jumlah varians skor dari masing-masing soal 

𝑠𝑡
2 = Varians soal 

 

Uji reliabilitas dilakukan dengan bantuan program Microsoft Office Excel 

2019. Hasil perhitungan dari rumus Cronbach’s alpha (r11) 

dikonsultasikan dengan nilai r tabel product moment dengan dk = n-1, 

dengan 𝛼 sebesar 5%, maka kaidah keputusannya yaitu jika r11> rtabel maka 

alat ukur tersebut reliabel, jika r11< rtabel berarti alat ukur tidak reliabel. 

Jika instrumen tersebut reliabel, maka dapat dilihat kriteria penafsiran 

mengenai indeks r11 yaitu sebagai berikut: 
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Tabel 12. Kriteria Koefisien Reliablitias 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 Sangat rendah 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,40 – 0,599 Sedang 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 1,000 Sangat Kuat 

Sumber: Sugiyono (2020: 248) 

 

Perhitungan uji reliabilitas instrument menggunakan rumus Cronbach 

Alpha dengan bantuan program Microsoft Excel 2019 mendapatkan hasil 

analisis sebagai berikut. 

Tabel 13. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 

No Variabel 
Nomor  

Pernyataan/Pertanyaan 

Jumlah 

Pernyataan/Pertanyaan 
r11 Ket 

1. 

Pola Asuh 

Orang Tua 

(X1) 

1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 9, 10, 

11, 12, 13, 14, 15, 18, 

20, 21, 23, 24, 25 

20 0.957 Reliabel 

8, 16, 17, 19, 22 5 - 
Tidak 

Reliabel 

2.  
Disiplin 

Belajar (X2) 

1, 2, 3, 4, 5, 8, 9, 10, 11, 

12, 13, 14, 15, 16, 17, 

19, 20, 21, 23, 24, 25, 

26, 30, 31, 32, 33, 34, 35 

28 0.909 Reliabel 

6, 7, 18, 22, 27, 28, 29 7 - 
Tidak 

Reliabel 

3. 
Keterampilan 

Berpikir 

Kritis (Y) 

1, 2, 3, 4, 5, 8, 9, 10, 12, 

13, 14, 15, 16, 17, 19, 

20, 21, 22, 23, 25 

20 0.869 Reliabel 

6, 7, 11, 18, 24 5 - 
Tidak 

Reliabel 

Sumber: Peneliti 2022 

 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas instrument Pola Asuh Orang Tua (X1) 

menunjukkan bahwa koefisien korelasi (r11) sebesar 0.957 dengan kriteria 

“Sangat Kuat”. Jika rtabel yaitu 0,301, maka r11 > rtabel dengan interpretasi 

bahwa instrument angket reliabel (data lengkap pada lampiran 11, halaman 

127). 

Hasil uji reliabilitas instrument Disiplin Belajar (X2) menunjukkan bahwa 

koefisien korelasi (r11) sebesar 0.909 dengan kriteria “Sangat Kuat”. Jika 
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rtabel yaitu 0,301, maka r11 > rtabel dengan interpretasi bahwa instrument 

angket reliabel (data lengkap pada lampiran 12, halaman 130). 

 

Hasil uji reliabilitas instrument Keterampilan Berpikir Kritis (Y) 

menunjukkan bahwa koefisien korelasi (r11) sebesar 0.869 dengan kriteria 

“Sangat Kuat”. Jika rtabel yaitu 0,301, maka r11 > rtabel dengan interpretasi 

bahwa instrument soal tes reliabel (data lengkap pada lampiran 13, 

halaman 135). 

 

 

I. Teknik Analisis Data 

1. Uji Prasyarat Analisis Data 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang 

dianalisis mempunyai sebaran (berdistribusi) normal atau tidak. Uji 

normalitas penelitian ini menggunakan rumus Chi Kuadrat (𝒳2) 

seperti yang diungkapkan Muncarno (2017: 71), yaitu: 

 

𝒳2  =  ∑
(𝑓𝑜 − 𝑓ℎ)2

𝑓ℎ
 

 

Keterangan: 

𝒳2 = Nilai Chi Kuadrat  

𝑓𝑜 = Frekuensi yang diperoleh 

𝑓ℎ = Frekuensi yang diharapkan 

 

Selanjutnya membandingkan 𝒳2
hitung dengan 𝒳2

tabel untuk 𝛼=0,05 dan 

derajat kebebasan (dk) = k-1, maka dicocokan pada tabel Chi Kuadrat 

dengan kaidah keputusan, jika  𝒳2
hitung ≤ 𝒳2

tabel, artinya distribusi data 

normal, dan jika 𝒳2
hitung ≥ 𝒳2

tabel, artinya distribusi data tidak normal.  

Proses pengolahan data dilakukan dengan bantuan program Microsoft 

Office Excel 2019.  
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b. Uji Linieritas 

Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui apakah antara dua variabel 

mempunyai hubungan yang linier atau tidak. Uji linieritas pada 

penelitian ini menggunakan Uji-F sebagai prasyarat dalam analisis 

regresi linier. Rumus uji linieritas yaitu menggunakan Uji-F seperti 

yang diungkapkan Muncarno (2017:  111) yaitu:  

 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑅𝐽𝐾𝑇𝐶

𝑅𝐽𝐾𝐸
 

 

Keterangan: 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = Nilai uji F hitung 

𝑅𝐽𝐾𝑇𝐶 = Rata-rata jumlah kuadrat tuna cocok 

𝑅𝐽𝐾𝐸 = Rata-rata jumlah kuadrat error 

 

Tahap selanjutnya menentukan Ftabel  dengan dk pembilang (k-2) dan 

dk penyebut (n-k).Hasil nilai Fhitung dibandingkan dengan Ftabel dan 

selanjutnya ditentukan dengan kaidah keputusan jika Fhitung ≤ Ftabel, 

artinya data linier, dan jika Fhitung ≥ Ftabel  artinya data tidak linier.  

Proses pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan 

program Microsoft Office Excel 2019. 

 

2. Uji Hipotesis 

Pengujian selanjutnya yaitu uji hipotesis yang berfungsi untuk mengkaji 

ada tidaknya pengaruh pola asuh orang tua dan disiplin belajar terhadap 

keterampilan berpikir kritis peserta didik dengan menggunakan uji regresi 

linier sederhana dan uji regresi linier ganda sebagai berikut. 

a. Uji Regresi Linier Sederhana Variabel X1 Terhadap Variabel Y 

Uji pengaruh pola asuh orang tua (X1) terhadap keterampilan berpikir 

kritis (Y) menggunakan uji regresi linier sederhana. Menurut 

Muncarno (2017: 105) rumus regresi linier sederhana sebagai berikut. 

 

�̂�= α + b X1 
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Keterangan: 

�̂� = subyek variabel terikat yang diproyeksikan 
α = nilai konstanta harga Y jika X = 0 

b = Nilai arah sebagai penentu ramalan (prediksi) yang 

menunjukkan nilai peningkatan (+) atau penurunan (-) 

variabel Y 
X1 = variabel bebas yang mempunyai nilai tertentu untuk 

diproyeksikan (variabel pola asuh orang tua) 

 

Hipotesis yang di uji dalam penelitian sebagai berikut: 

Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan pola asuh 

orang tua terhadap keterampilan berpikir kritis peserta 

didik kelas V SD Negeri Gugus Duku Kec. Tanjung 

Raja Tahun Pelajaran 2022/2023. 

Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan pola asuh orang tua 

terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik 

kelas V SD Negeri Gugus Duku Kec. Tanjung Raja 

Tahun Pelajaran 2022/2023. 

 

b. Uji Regresi Linier Sederhana Variabel X2 Terhadap Variabel Y 

Uji pengaruh disiplin belajar (X2) terhadap keterampilan berpikir kritis 

(Y) menggunakan uji regresi linier sederhana. Menurut Muncarno 

(2017: 105) rumus regresi linier sederhana sebagai berikut: 

�̂�= α + b X2 

Keterangan: 

�̂� = subyek variabel terikat yang diproyeksikan 

α = nilai konstanta harga Y jika X = 0 

b = Nilai arah sebagai penentu ramalan (prediksi) yang 

menunjukkan nilai peningkatan (+) atau penurunan 

(-) variabel Y 

X2 = variabel bebas yang mempunyai nilai tertentu untuk 

diproyeksikan (variabel disiplin belajar) 

 

Hipotesis yang di uji dalam penelitian sebagai berikut: 

Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan disiplin 

belajar terhadap keterampilan berpikir kritis peserta 
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didik kelas V SD Negeri Gugus Duku Kec. Tanjung 

Raja Tahun Pelajaran 2022/2023. 

Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan disiplin belajar 

terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik 

kelas V SD Negeri Gugus Duku Kec. Tanjung Raja 

Tahun Pelajaran 2022/2023. 

 

Pengujian signifikansi pada regresi linier sederhana variabel X1 terhadap 

variabel Y dan Variabel X2 terhadap variabel Y dengan rumus yang 

dikemukakan oleh Muncarno (2017:  106) yaitu:  

 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑅𝐽𝐾𝑅𝑒𝑔(𝑏|𝑎)

𝑅𝐽𝐾𝑅𝑒𝑠
 

 

Keterangan: 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = Nilai uji F hitung 

𝑅𝐽𝐾𝑅𝑒𝑔(𝑏|𝑎) = Jumlah kuadrat regresi (b|a) 

𝑅𝐽𝐾𝑅𝑒𝑠 = Jumlah kuadrat residu 

 

Kaidah keputusan: jika Fhitung ≥ Ftabel maka tolak Ho artinya signifikan, jika 

Fhitung ≤ Ftabel maka terima Ho artinya tidak signifikan. Dengan taraf 

signifikan: α = 0.05. 

 

c. Nilai Korelasi Variabel X1 dan Variabel X2 

Mencari nilai korelasi variabel X1 dan variabel X2 dengan rumus 

menurut Muncarno (2017: 101) sebagai berikut. 

𝐑𝐱𝟏𝐱𝟐
 =  

𝒏∑𝒙𝟏𝒙𝟐 − (∑𝒙𝟏)(∑𝒙𝟐)

√{𝒏∑𝒙𝟏
𝟐 − (𝒙𝟏)𝟐}{𝒏∑𝒙𝟐

𝟐 − (∑𝒙𝟐)𝟐}

 

Ket: 

Rx1x2
 = Nilai korelasi antara variabel X1 dan variabel X2 

𝑛 = Jumlah responden 

∑𝑥1𝑥2 = Total perkalian skor X1 dan X2 

∑𝑥1 = Jumlah skor variabel X1 

∑𝑥2 = Jumlah skor variabel X2 
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∑𝑥1
2 = Total kuadrat skor variabel X1 

∑𝑥2
2 = Total kuadrat skor variabel X2 

 

Hipotesis yang di uji dalam penelitian sebagai berikut: 

Ho : Tidak terdapat pengaruh pola asuh orang tua dan 

disiplin belajar peserta didik kelas V SD Negeri Gugus 

Duku Kec. Tanjung Raja Tahun Pelajaran 2022/2023. 

Ha : Terdapat pengaruh pola asuh orang tua dan disiplin 

belajar peserta didik kelas V SD Negeri Gugus Duku 

Kec. Tanjung Raja Tahun Pelajaran 2022/2023. 

 

d. Uji Regresi Linier Ganda Variabel X1 dan Variabel X2 Terhadap 

Variabel Y 

Uji regresi linier ganda bertujuan untuk mengetahui pengaruh pola 

asuh orang tua (X1) dan disiplin belajar (X2) terhadap keterampilan 

berpikir kritis peserta didik (Y) secara bersama-sama. Rumus regresi 

linier ganda menurut Muncarno (2017: 113) sebagai berikut. 

�̂�= α + b1X1 + b2X2 

Keterangan: 

�̂� = subyek variabel terikat yang diproyeksikan 

(Variabel keterampilan berpikir kritis) 

α = nilai konstanta harga Y jika X = 0  

b1, b2 = koefisien regresi 

X1, X2 = variabel bebas yang mempunyai nilai tertentu 

untuk diproyeksikan (variabel pola asuh orang 

tua dan variabel disiplin belajar) 

 

Hipotesis yang diuji pada penelitian ini adalah: 

Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan pola asuh 

orang tua dan disiplin belajar terhadap keterampilan 

berpikir kritis peserta didik kelas V SD Negeri Gugus 

Duku Kec. Tanjung Raja Tahun Pelajaran 2022/2023. 

Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan pola asuh orang tua 

dan disiplin belajar terhadap keterampilan berpikir 
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kritis peserta didik kelas V SD Negeri Gugus Duku 

Kec. Tanjung Raja Tahun Pelajaran 2022/2023. 

 

Pengujian signifikansi pada regresi linier ganda menggunakan rumus yang 

dikemukakan oleh Muncarno (2017: 114), yaitu: 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑅2(𝑛 − 𝑚 − 1)

𝑚(1 − 𝑅2)
 

Keterangan: 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = Nilai uji F hitung 

𝑅2 = Koefisien determinasi 

𝑚 = Jumlah variabel bebas 

𝑛 = Jumlah responden 

 

Kaidah pengujian signifikansi: Jika Fhitung ≥ Ftabel maka tolak Ho artinya 

signifikan, jika Fhitung ≤ Ftabel maka terima Ho artinya tidak signifikan. 

Dengan taraf signifikan: α = 0.05. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

V.  KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh pola asuh 

orang tua dan disiplin belajar terhadap keterampilan berpikir kritis peserta 

didik kelas V Sekolah Dasar Gugus Duku Kec. Tanjung Raja, maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

 

1. Terdapat pengaruh yang signifikan pola asuh orang tua terhadap 

keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas V SD Gugus Duku Kec. 

Tanjung Raja, ditunjukkan dengan nilai Fhitung ≥ Ftabel (5.291 ≥ 4.04). Maka 

Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian ada pengaruh antara variabel 

X1 terhadap Y. Kontribusi variabel X1 terhadap Y sebesar 9,7% sisanya 

90,3% dipengaruhi faktor lain di luar penelitian.  

 

2. Terdapat pengaruh yang signifikan disiplin belajar terhadap keterampilan 

berpikir kritis peserta didik kelas V SD Gugus Duku Kec. Tanjung Raja, 

ditunjukkan dengan nilai Fhitung ≥ Ftabel (8.72 ≥ 4.04). Maka Ho ditolak dan 

Ha diterima. Dengan demikian ada pengaruh antara variabel X2 terhadap 

Y. Kontribusi variabel X2 terhadap Y sebesar 15,1% sisanya 84,9% 

dipengaruhi faktor lain di luar penelitian. 

 

3. Terdapat pengaruh yang signifikan pola asuh orang tua dan disiplin belajar 

terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas V SD Gugus 

Duku Kec. Tanjung Raja, ditunjukkan dengan nilai Fhitung ≥ Ftabel (6.13 ≥ 

3.19). Maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian ada pengaruh 

antara variabel X1 dan X2 terhadap Y. Kontribusi variabel X1 dan X2 



76 

 

 

 

terhadap Y sebesar 20,3% sisanya 79,7% dipengaruhi faktor lain di luar 

penelitian. 

 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti memberikan beberapa saran 

kepada pihak-pihak terkait, berikut rekomendasi peneliti: 

 

1. Peserta didik 

Peserta didik diharapkan mampu menjadi anak yang memiliki perilaku 

yang baik dan kedisiplinan baik sehingga mampu memberikan prestasi 

yang baik pula. 

 

2. Pendidik 

Pendidik diharapkan lebih memperhatikan peserta didik dan bersemangat 

dalam mendisiplinkan peserta didik serta memberikan motivasi agar lebih 

disiplin dan dapat meningkatkan prestasi peserta didik. 

 

3. Orang Tua 

Orang tua hendaknya mengawasi kegiatan belajar anak di rumah, 

mengawasi penggunaan waktu belajar anak di rumah, mengenal dan 

menolong kesulitan anak dalam belajar, menyediakan fasilitas belajar, 

memberikan dorongan dan penghargaan dalam belajar, dan menciptakan 

lingkungan yang kondusif ketika di rumah. 

 

4. Kepala Sekolah 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pola asuh orang tua dan disiplin 

belajar, kedua variabel tersebut memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap eterampilan berpikir kritis peserta didik. Diharapkan kepala 

sekolah dapat mempermudah akses komunikasi antara pendidik dan orang 

tua peserta didik untuk memberikan perhatian, bimbingan dan keterlibatan 

orang tua terhadap proses belajar peserta didik dan peningkatan disiplin 

dalam belajar sehingga dapat memperoleh keterampilan berpikir kritis 

peserta didik yang lebih maksimal. 
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5. Peneliti Lanjutan 

Bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian pada bidang yang sama 

dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai referensi, gambaran, 

informasi serta penelitian yang relevan mengenai pengaruh pola asuh 

orang tua dan disiplin berlajar terhadap keterampilan berpikir kritis peserta 

didik di sekolah dasar.  
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